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ABSTRAK 

Amsal. NIM: 160101193. PERENCANAAN KEBIJAKAN PERSEDIAAN 

PRODUK PESTISIDA DHARMASAN 500 ML DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE PROBABILISTIK PADA PT PERUSAHAAN PERDAGANGAN 

INDONESIA (PERSERO). Tugas Akhir, Jakarta: Politeknik APP Jakarta. Juli 2019. 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui peramalan dan kebijakan yang tepat 

untuk produk pestisida Dharmasan 500 ML supaya meredam fluktuasi permintaan 

dan meminimasi ongkos total persediaan. Metode-metode yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir ini adalah metode peramalan yaitu moving average, weight 

moving average, exponential smoothing, trend linear dan metode pengendalian 

persediaan probabilistik model P lost sales dan back order. Hasil dari pengolahan 

data yang telah dilakukan maka metode peramalan terbaik yaitu metode trend linear. 

Metode trend linear memiliki nilai MAPE sebesar 53% dan hasil dari total peramalan 

bulan Juli 2019 sampai Desember 2019 yaitu sebesar 73.751 unit pestisida. 

Perhitungan probabilistik model P lost sales menghasilkan safety stock sebesar 

10.693 unit pestisida, kapasitas inventori maksimum sebesar 36.043 unit pestisida 

dan ongkos total persediaan yang dihasilkan sebesar Rp 6.451.599.205 dengan 

ongkos total per unit Rp 87.478. Perhitungan probabilistik model P back order  

menghasilkan safety stock sebesar 11.598 unit pestisida, kapasitas inventori 

maksimum sebesar 39.530 unit pestisida dan ongkos total persediaan yang dihasilkan 

sebesar Rp6.450.582.729 dengan ongkos total per unit Rp 87.465. Tugas Akhir ini 

diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak perusahaan untuk meramalkan 

permintaan dan melakukan pengendalian persediaan dengan metode probabilistik 

model P sehingga dapat merencanakan proses dagang pada suatu produk pestisida 

Dharmasan 500 ML. 

Kata Kunci: Peramalan, Pengendalian Persediaan, Probabilistik model P 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perusahaan manufaktur maupun dagang semakin memperhatikan 

tentang persediaan. Persediaan merupakan asset atau barang menganggur yang 

dimiliki perusahaan. Permasalahan persediaan yang seringkali terjadi antara lain 

kekurangan atau kelebihan persediaan, biasanya dikarenakan perkiraan persediaan 

yang kurang tepat, gagal melihat pola dari barang, fluktuasi permintaan yang tidak 

dapat diprediksi. Kegagalan dalam menentukan persediaan yang benar dapat 

membuat perusahaan mengalami kerugian dan kehilangan pelanggan karena beralih 

ke perusahaan yang lain. 

Peramalan permintaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk 

memprediksi permintaan di masa yang akan datang dengan menggunakan referensi 

data historis atau data masa lampau. Saat meramalkan permintaan perlu dilakukannya 

uji eror pada setiap metode untuk menentukan metode peramalan yang tepat sehingga 

dapat digunakan dalam memprediksi jumlah produk yang akan dijual. Hasil dari 

peramalan merupakan prediksi kebutuhan dalam 1 horizon kebutuhan. Model 

probabilistik merupakan model pengendalian persediaan yang memiliki asumsi 

bahwa ada salah satu parameter yang tidak dapat diketahui secara pasti. Dalam 

metode probabilistik terdapat beberapa model seperti model Q, model P dan model 

probabilistik sederhana. Model Q merupakan model pengendalian persediaan yang 

setiap kali pemesanan jumlah kuantitas barang yang dipesan selalu sama sedangkan 

model P merupakan model pengendalian persediaan yang memiliki periode 

pemesanan selalu sama tetapi untuk kuantitas barang yang dipesan berbeda-beda.  

PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam perdagangan dalam negeri maupun luar negeri. Kerja praktik 

dilakukan pada divisi “Pengadaan Dalam Negeri” dengan aktivitas utama melakukan 

pengadaan barang untuk kebutuhan perusahaan di dalam negeri. Permasalahan yang 

terjadi pada komoditi produk pestisida adalah permintaan yang berfluktuasi sehingga 

tidak mampu memenuhi permintaan yaitu pada periode 2018 yaitu pada bulan 

Februari, Maret, April dan November yaitu sebesar 1000, 3000, 2120, dan 2300. 
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Perusahaan diharapkan dapat membuat kebijakan persediaan yang optimal dengan 

adanya fluktuasi permintaan. 

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan adalah stock pestisida Dharmasan 

500 Ml yang mengalami kekurangan atau kelebihan barang. Hal tersebut disebabkan 

bagian pengadaan yang melakukan pembelian pestisida Dharmasan 500 Ml tanpa 

mempertimbangkan permintaan yang ada. Akibatnya persediaan pestisida tersebut 

mengalami kekurangan seperti pada tahun 2018 pada bulan Februari, Maret, April 

dan November. Dari data kekurangan persediaan pestisida pada bulan Februari, 

Maret, April dan November 2018 didapat kekurangan dalam memenuhi permintaan 

pestisida yaitu sebesar 8.420 pestisida. Maka pada kasus tersebut perusahaan 

mengalami kerugian sebesar Rp 734.838.660. Kerugian diperoleh dari jumlah 

kekurangan dalam pemenuhan permintaan pestisida dikalikan dengan harga jual 

pestisida per pcs sebesar Rp 87.273. 

Kebijakan persediaan diperlukan untuk mengetahui kuantitas optimal dalam 

pemesanan, safety stock, dan titik pemesanan kembali dengan menggunakan metode 

yang tepat. Berdasarkan permasalahan yang ada maka Tugas Akhir ini dibuat dengan 

judul “PERENCANAAN KEBIJAKAN PERSEDIAAN PRODUK PESTISIDA 

DHARMASAN 500 ML DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

PROBABILISTIK PADA PT PERUSAHAAN PERDAGANGAN INDONESIA 

(PERSERO) “. 

   

1.2 Ruang Lingkup Kerja Praktik 

Ruang lingkup atau Batasan masalah dalam meyelesaikan Tugas Akhir ini 

untuk lebih memfokuskan proses pengerjaannya sebagai berikut :  

1. Kerja Praktik dan Tugas akhir dilakukan di PT Perusahaan Perdagangan 

Indonesia (Persero) yang terletak di Jalan Abdul Muis No 8 Jakarta Pusat, 

DKI Jakarta, 10160. 

2. Durasi Kerja Praktik dari awal Februari sampai dengan awal Juli 2019. 

3. Kerja Praktik dilakukan di Divisi Pengadaan Dalam Negeri. 

4. Penulisan Tugas Akhir hanya berfokus pada pengendalian persediaan dengan 

metode probabilistik model P lost sales dan Back Order. 

5. Penelitian hanya pada produk pestisida DHARMASAN 500 ML. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengadaan barang produk pestisida DHARMASAN 

500 ML yang dilakukan di PT Perusahaan Perdagangan Indonesia? 

2. Bagaimana pengendalian persediaan yang optimal untuk produk 

pestisida DHARMASAN 500 ML dengan menggunakan probabilistik 

model P lost sales dan back order ? 

 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui proses pengadaan barang produk pestisida 

DHARMASAN 500 ML di PT Perusahaan Perdagangan Indonesia. 

2. Melakukan perencanaan pengendalian persediaan yang optimal pada 

produk pestisida DHARMASAN 500 ML dengan menggunakan 

metode probabilistik model lost sales dan back order.. 

 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Penulisan Tugas Akhir ini memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yaitu: 

1. Politeknik APP Jakarta 

Bagi kampus Politeknik APP Jakarta manfaat dari Tugas Akhir ini 

sebagai referensi terkait pengendalian persediaan dengan metode 

probabilistik. 

2. Perusahaan 

Bagi perusahaan penulisan Tugas Akhir bermanfaat untuk 

memberikan usulan mengenai pengendalian persediaan produk 

pestisida. 
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       BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

 

2.1 Peramalan Permintaan 

 Peramalan permintaan merupakan tingkat permintaan produk-produk yang 

diharapkan akan terealisir untuk jangka waktu tertentu pada masa yang akan 

datang. Peramalan permintaan ini akan menjadi masukan yang sangat penting 

dalam keputusan perencanaan dan pengendalian perusahaan karena bagian 

operasional produksi bertanggungjawab terhadap pembuatan produk yang 

dibutuhkan konsumen, maka keputusan-keputusan operasi produksi sangat 

dipengaruhi hasil dari peramalan permintaan. Peramalan permintaan ini 

digunakan untuk meramalkan permintaan dari produk yang bebas (tidak 

tergantung), seperti produk barang jadi.1 

2.1.1 Pola Data Permintaan 

Setiap jenis perusahaan memiliki jenis pola permintaan yang berbeda 

pula. Menurut Teguh Baroto, pola permintaan dapat diketahui dengan 

membuat scatter diagram yaitu pengelompokkan data historis secara interval 

waktu tertentu. Dalam time series terdapat empat jenis pola permintaan, yaitu: 

1. Pola trend, bila data permintaan menunjukkan pola kecenderungan gerakan 

penurunan atau kenaikkan jangka panjang. Data yang kelihatannya 

berfluktuasi, apabila dilihat pada rentang waktu yang panjang akan dapat 

ditarik suatu garis maya. Metode peramalan yang sesuai dengan pola trend 

adalah metode regresi linear, exponential smoothing, dan double 

exponential smoothing. 

 

 

                                                             
1 Nasution, Arman Hakim dan Yudha Prasetyawan. 2008. Perencanaan dan Pengendalian Produksi. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. hal. 30. 
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Gambar 2.1  Pola Trend 

 
Sumber: Nhuddin. Peramalan dan Pengelolaan Permintaan. 

2017.2 

2. Pola musiman, bila data yang kelihatannya berfluktuasi namun fluktuasi 

tersebut akan terlihat berulang suatu interval waktu tertentu maka data 

tersebut berpola musiman. Disebut pola musiman karena permintaan ini 

biasanya dipengaruhi oleh musim sehingga biasanya interval pengulangan 

data ini adalah satu tahun. Metode peramalan yang sesuai dengan pola 

musiman adalah metode winter, moving average, dan weight moving 

average. 

Gambar 2.2  Pola Musiman 

 
Sumber: Nhuddin. Peramalan dan Pengelolaan Permintaan. 

2017. 

3. Pola siklikal, bila fluktuasi secara jangka panjang membentuk pola 

sinusoid gelombang atau siklus. Pola siklikal mirip dengan pola musiman, 

bedanya pola musiman tidak harus berbentuk gelombang, bentuknya dapat 

bervariasi namun waktunya akan berulang setiap tahun. Metode peramalan 

yang sesuai dengan pola siklikal adalah metode moving average, weight 

moving average, dan exponential smoothing. 

 

 

 

                                                             
2 Nhuddin, 17 November 2017. Peramalan dan Pengelolaan Permintaan. http://nhud-

nhod.blogspot.com/2011/11/peramalan.html?m=. diakses 29 Agustus 2018. 
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Gambar 2.3  Pola Siklikal 

 
Sumber: Nhuddin. Peramalan dan Pengelolaan Permintaan. 

2017. 

4. Pola acak, bila fluktuasi data permintaan dalam jangka panjang tidak dapat 

digambarkan oleh ketiga pola lainnya. Fluktuasi permintaan bersifat acak 

atau tidak jelas. Tidak ada metode peramalan yang direkomendasikan 

untuk pola ini. Hanya saja, tingkat kemampuan seorang analis peramalan 

sangat menentukkan dalam pengambilan kesimpulan mengenai pola data, 

seorang analisis untuk sama mungkin menyimpulkan berpola random dan 

analisis lainnya menyimpulkan musiman. Jika pola data acak, maka perlu 

secara subjektif dalam melakukan peramalan.3 

Gambar 2.4  Pola Acak 

 
Sumber: Nhuddin. Peramalan dan Pengelolaan Permintaan. 

2017. 

2.1.2 Metode Peramalan 

Dalam sistem peramalan, penggunaan metode peramalan sangat 

mempengaruhi hasil peramalan yang diperoleh. Pembagian metode peramalan 

dapat dibedakan atas beberapa aspek tergantung dari sudut pandangnya. 

Apabila dilihat dari sifat penggunaannya, maka peramalan dapat dibedakan 

atas dua jenis, yaitu: 

1. Peramalan bersifat subjektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas intuisi 

atau perasaan pengguna. Sudut pandang, sifat dan karakteristik pengguna 

                                                             
3 Baroto, Teguh. 2002. Perencanaan dan Pengendalian Produksi. Jakarta: Ghalia Indonesia. hal 32-34 
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peramalan sangat mempengaruhi baik atau tidaknya hasil peramalan yang 

diperoleh. 

2. Peramalan bersifat objektif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data 

masa lalu yang dapat dikumpulkan. Penggunaan metode ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik-teknik perhitungan tertentu yang dilanjutkan 

dengan analisis hasil peramalan. 

Jika dilihat berdasarkan sifat peramalan yang telah disusun maka secara 

umum metode peramalan diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu metode 

peramalan kualitatif dan metode peramalan kuantitatif.4 

1. Metode peramalan kualitatif merupakan metode peramalan yang dalam 

perhitungannya tidak menggunakan perhitungan secara matematis, metode 

peramalan kualitatif ini didasarkan pada pertimbangan akal sehat dan 

pengalaman yang umumnya subjektif, dipengaruhi oleh intuisi, emosi, 

pendidikan dan pengalaman seseorang. Oleh karena itu, hasil peramalan 

pengguna satu dengan pengguna lainnya dapat berbeda. Meskipun 

demikian peramalan dengan metode kualitatif tidak berarti dapat dilakukan 

hanya dengan menggunakan intuisi saja tetapi dapat juga dilakukan dengan 

mengikutsertakan model-model statistik sebagai bahan masukan dalam 

pengambilan keputusan. 

Umumnya metode ini digunakan apabila data kuantitatif tentang 

permintaan masa lalu tidak tersedia atau akurasinya tidak memadai 

misalnya peramalan tentang permintaan produk baru yang akan 

dikembangkan, jelas data masa lalu tidak tersedia, sehingga metode 

peramalan kualitatif menjadi metode terbaik dalam perhitungan 

peramalan.5 Ada lima teknik peramalan kualitatif, yaitu: 

a. Juri dari opini eksekutif, metode ini dari sekelompok kecil manajer 

tingkat tinggi, sering kali dikombinasikan dengan model-model statistik 

dan menghasilkan estimasi permintaan kelompok. 

b. Gabungan armada penjualan, metode ini mengkombinasikan armada 

penjualan dari masing-masing daerah lalu untuk meramalkan secara 

menyeluruh. 

c. Metode delphi, proses kelompok interaktif ini mengijinkan para ahli 

yang memungkinkan tinggal diberbagai tempat untuk membuat ramalan. 

                                                             
4 Sofyan, Diana Khairani. 2013. Perencanaan dan Pengendalian Produksi. Yogyakarta: Graha ilmu. 

hal. 17 
5 Ibid. 
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d. Survei pasar konsumen, metode memperbesar masukkan dari pelanggan 

atau calon pelanggan tanpa melihat rencana pembelian masa depannya. 

e. Pendekatan naif, cara sederhana untuk peramalan ini mengasumsikan 

bahwa permintaan pada periode berikutnya adalah sama dengan 

permintaan pada periode sebelumnya. Pendekatan naif ini adalah model 

peramalan yang efektif dan efisiensi biaya.6 

2. Metode peramalan kuantitatif merupakan metode peramalan yang dalam 

perhitungannya menggunakan perhitungan secara matematis. Peramalan 

kuantitatif hanya dapat digunakan apabila terdapat informasi masa lalu dan 

informasi tersebut dapat dikuantifikasikan dalam bentuk data dimana data 

tersebut dapat diasumsikan sebagai pola yang akan berlanjut di masa yang 

akan datang.7 Menurut Martiningtyas (2004:101), peramalan kuantitatif 

dapat diterapkan bila terdapat tiga kondisi, sebagai berikut. 

a. Tersedia informasi tentang masa lalu. 

b. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk numerik. 

c. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola data masa lalu terus 

berlanjut di masa yang akan datang.8 

Dalam melakukan perhitungan terhadap metode peramalan kuantitatif 

dibutuhkan langkah-langkah peramalan, yaitu: 

a. Menentukan tujuan peramalan. 

b. Memilih item yang diramalkan. 

c. Menentukan horison peramalan. 

d. Memilih model peramalan. 

e. Mengumpulkan dan analisis data. 

f. Validasi model peramalan. 

g. Membuat peramalan. 

h. Implementasi hasil peramalan. 

i. Memantau keandalan hasil peramalan menggunakan peta kendali 

tracking signal.9 

                                                             
6 Agung, Akbar. 2009. Penerapan Metode Single Moving Average dan Exponential Smoothing dalam 

Peramalan Permintaan Produk Meubel Jenis Coffee Table pada Java Furniture Klaten. Surakarta: 

Tugas Akhir Universitas Sebelas Maret. hal 61 
7 Gaspersz, Vincent. 2008. Production Planning and Inventory Control. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. Hal 84. 
8 Pramita, Wahyu dan Haryanto Tanuwijaya. 2010. Penerapan Metode Exponential Smoothing Winter 

dalam Sistem Informasi Pengendalian Persediaan Produk dan Bahan Baku Sebuah Cafe. 

Surabaya: STIKOM. hal 220 
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Metode peramalan kuantitatif menggunakan berbagai model matematis 

yang menggunakan data historis. Ada dua metode yang terdapat pada 

metode kuantitatif yaitu metode klausal dan metode time series. 

Metode klausal merupakan metode yang mengembangkan suatu model 

sebab akibat antara permintaan yang diramalkan dengan variabel-variabel 

lain yang dianggap berpengaruh. Terdapat dua model peramalan dalam 

metode klausal yaitu model proyeksi trend dan analisis regresi linier. 

Model proyeksi trend yaitu model peramalan mencocokkan garis trend 

kerangkaian titik data historis dan kemudian memproyeksikan garis itu 

kedalam ramalan jangka menengah hingga jangka panjang. Jika 

mengembangkan garis trend linier dengan metode statistik, model yang 

tepat digunakan adalah metode kuadrat kecil (least square model). 

Pendekatan ini menghasilkan garis lurus yang meminimalkan jumlah 

kuadrat perbedaan vertikal daripada setiap observasi aktual. Model analisis 

regresi linier merupakan model yang menggunakan nilai historis untuk 

variabel yang diramalkan banyak faktor-faktor yang bisa dipertimbangkan, 

misalnya dalam membuat perencanaan produksi harus mempertimbangkan 

kesiapan tenaga kerja, kesiapan kondisi mesin yang baik.10 

Time series adalah suatu rangkaian atau seri dari nilai-nilai suatu variabel 

atau hasil observasi, yaitu nilai indeks harga saham yang dicatat dalam 

jangka waktu yang berurutan (Atmaja, 2009: 29). Ada dua hal  yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan peramalan, antara lain: 

a. Pada galat (error), yang tidak dapat dipisahkan dalam metode 

peramalan. 

b. Untuk mendapatkan hasil yang mendekati data asli, seorang peramal 

harus berusaha membuat error sekecil mungkin. 

Dengan adanya data time series, pola gerakan data dapat diketahui. Dengan 

demikian, time series dapat dijadikan sebagai dasar untuk pembuatan 

keputusan pada saat ini, peramalan keadaan perdagangan dan ekonomi 

pada masa yang akan datang, perencanaan kegiatan untuk masa depan. 

Pada prinsipnya, analisis data time series menurut Hasan (2002: 184) 

adalah analisis yang menerangkan dan mengukur berbagai perusahaan atau 

perkembangan data selama beberapa periode. Di samping itu, analisis time 

series dapat dilakukan untuk memperoleh pola data time series dengan 

                                                                                                                                                                              
9 Gaspersz, Vincent. Op Cit hal. 84 
10 Agung, Akbar. Op Cit hal 36-37 
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menggunakan data masa lalu yang akan dipergunakan dalam meramalkan 

nilai pada masa yang akan datang.  

Metode time series adalah metode dalam peramalan dengan menggunakan 

analisis pola hubungan antara variabel yang akan diperkirakan dengan 

variabel waktu atau analisis time series. Adapun variabel-variabel tersebut, 

adalah sebagai berikut. 

a. Model Rata-rata Bergerak (Moving Average Model) 

Moving average diperoleh dengan merata-rata permintaan berdasarkan 

beberapa data masa lalu yang terbaru. Tujuan utama dari penggunaan 

teknik MA ini adalah untuk mengurangi atau menghilangkan variasi acak 

permintaan dalam hubungannya dengan waktu. Tujuan ini dicapai dengan 

merata-rata tersebut sebagai ramalan permintaan untuk periode yang akan 

datang.  

Disebut rata-rata bergerak karena begitu setiap data aktual permintaan 

baru deret waktu tersedia, maka data aktual permintaan yang paling 

terdahulu akan dikeluarkan dari perhitungan, kemudian suatu nilai rata-

rata baru akan dihitung.11 Metode rata-rata bergerak akan efektif 

diterapkan apabila kita dapat mengasumsikan bahwa permintaan pasar 

terhadap produk akan tetap stabil sepanjang waktu. Secara matematis, 

maka MA akan dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:12 

Rumus 2.1 

Perhitungan Moving Average 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑛 − 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 =
Σ ( 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑛−𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎ℎ𝑢𝑙𝑢)

𝑛
.  

Permasalahan umum dalam menggunakan model rata-rata bergerak 

adalah bagaimana memilih n-periode yang diperkirakan tepat (n = 3, 4, 5, 

6, dan seterusnya). Dalam hal ini kita dapat menggunakan beberapa n-

periode, kemudian memilih n-periode dengan nilai kesalahan terkecil.13 

b. Model Rata-rata Bergerak Terbobot (Weighted Moving Average Model) 

Model rata-rata bergerak terbobot lebih responsif terhadap perubahan, 

karena data dari periode yang baru biasanya diberi bobot lebih besar. 

Secara matematis, WMA dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

                                                             
11 Nasution, Arman Hakim dan Yudha Prasetyawan. Op Cit hal. 40 
12 Gaspersz, Vincent. Op Cit hal. 87 
13 Ibid, hal. 89 
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Rumus 2.2 

Perhitungan Weight Moving Average 

𝑊𝑀𝐴(𝑛) =
∑(𝑝𝑒𝑚𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)(𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)

∑(𝑝𝑒𝑚𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡)
           

Secara umum pemberian bobot untuk model rata-rata bergerak n-periode 

terbobot WMA(n). Adapun pemberian bobot akan dilakukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

Tabel 2.1  Pemberian Bobot untuk Model WMA 

 
Sumber: Gaspersz Vincent,  Production Planning and 

Inventory Control (2008) 

 

Pada tabel 2.1 terlihat bahwa periode lalu yang terbaru diberikan bobot 

yang lebih besar dibanding periode terdahulu karena pada periode terbaru 

permintaan masih konstan. Sedangkan contoh pemberian bobot untuk 

model rata-rata bergerak 4 bulan terbobot dilakukan, sebagai berikut. 

Tabel 2.2  Contoh Pemberian bobot WMA 4 Bulan 

 

 
Sumber: Gaspersz Vincent,  Production Planning and 

Inventory Control (2008) 

Periode Koefisien Pembobot (P)

1 periode yang lalu n

2 periode yang lalu n-1

3 periode yang lalu n-2

: :

: :

n-1 periode yang lalu n - (n - 2) = 2

n periode yang lalu n - (n - 1) = 1

jumlah ∑pi (i = 1, 2, .., n)

Periode (Bulan) Koefisien Pembobot

1 bulan yang lalu 4

2 bulan yang lalu 3

3 bulan yang lalu 2

4 bulan yang lalu 1

jumlah 10
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Contoh pemberian bobot untuk model rata-rata bergerak 3 bulan terbobot 

dilakukan, sebagai berikut.14 

 

Tabel 2.3  Contoh Pemberian bobot WMA 3 Bulan 

 

Sumber: Gaspersz Vincent,  Production Planning and 

Inventory Control (2008) 

Pada tabel 2.2 terlihat bahwa periode lalu yang terbaru diberikan bobot 

yang lebih besar dibanding periode terdahulu karena pada periode terbaru 

permintaan masih konstan. 

 

c. Model Pemulusan Eksponensial ( Exponential Smoothing Model ) 

Model peramalan pemulusan eksponensial bekerja hampir serupa dengan 

alat thermostat, dimana apabila galat ramalan (forecast error) adalah 

positif, yang berarti nilai aktual permintaan lebih tinggi daripada nilai 

ramalan (A – F > 0), maka model pemulusan eksponensial akan secara 

otomatis meningkatkan nilai ramalan. Sebaliknya apabila galat ramalan 

adalah negatif, yang berarti nilai aktual permintaan lebih rendah daripada 

nilai ramalan (A – F < 0), maka model pemulusan eksponensial akan 

secara otomatis menurunkan nilai ramalan. Proses penyesuaian ini 

berlangsung terus menerus, kecuali galat ramalan telah mencapai nol. 

Kenyataan inilah yang mendorong peramal (forecaster) lebih suka 

menggunakan model peramalan pemulusan eksponensial, apabila pola 

historis dari data aktual permintaan bergejolak atau tidak stabil dari waktu 

ke waktu. Peramalan menggunakan model pemulusan eksponensial 

dilakukan berdasarkan formula berikut: 

 

Rumus 2.3 

Perhitungan Exponential Smoothing 

 

Ft = Ft-1 + α (At-1 – Ft-1)        

                                                             
14 Ibid, hal 92-93 

Periode (Bulan) Koefisien Pembobot

1 bulan yang lalu 3

2 bulan yang lalu 2

3 bulan yang lalu 1

jumlah 6
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di mana: 

F     = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t 

Ft-1  = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 

At-1 = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t-1 

α     = konstanta pemulusan   

 Permasalahan umum yang dihadapi menggunakan model pemulusan 

eksponensial adalah memilih konstanta pemulusan α yang diperkirakan 

tepat. Nilai konstanta pemulusan α dapat dipilih di antara nilai 0 dan 1, 

karena berlaku 0 < α < 1. Bagaimanapun juga untuk penetapan nilai α 

yang diperkirakan tepat, kita dapat menggunakan panduan berikut: 

1). Apabila pola historis dari data aktual permintaan sangat bergejolak 

atau tidak stabil dari waktu ke waktu, kita memilih  nilai α yang 

mendekati satu. Biasanya dipilih nilai α = 0,9 namun dapat mencoba 

nilai-nilai α yang lain yang mendekati satu, katakanlah α = 

0,8;0,95;0,99 dan lainnya, tergantung pada sejauh mana gejolak dari 

data itu. Semakin bergejolak, nilai α yang dipilih harus semakin tinggi 

menuju ke nilai satu. 

2). Apabila pola historis dari data aktual permintaan tidak berfluktuasi 

atau relatif stabil dari waktu ke waktu, maka pilih nilai α yang 

mendekati nilai nol. Biasanya dipilih nilai α = 0,1 namun dapat 

mencoba nilai-nilai α yang lain yang mendekati nol, katakanlah α = 

0,2;0,15;0,01 dan lainnya, tergantung pada sejauh mana kestabilan dari 

data itu. Semakin stabil, nilai α yang dipilih harus semakin kecil 

menuju ke nilai nol.15 

2.1.3 Ukuran Akurasi Hasil Peramalan 

Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan kesalahan peramalan 

merupakan ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan dengan 

permintaan yang sebenarnya terjadi. Ada tiga ukuran yang biasa digunakan, 

yaitu: 

1. Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation)  

                                                             
15 Ibid, hal. 97-98 
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MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak yang selama periode tertentu 

tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar atau lebih kecil 

dibandingkan kenyataannya. Secara matematis, MAD dirumuskan: 

Rumus 2.4 

Perhitungan Mean Absolute Deviation 

𝑀𝐴𝐷 = ∑│
𝐴𝑡−𝐹𝑡

𝑛
│    

di mana: 

At = Permintaan aktual pada periode-t 

Ft  = Peramalan permintaan (forecast) pada periode-t 

n   = Jumlah periode peramalan yang terlibat16 

2. Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean Square Error) 

MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan 

pada setiap periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. 

Secara matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut:17 

Rumus 2.5 

Perhitungan Mean Square Error 

𝑀𝑆𝐸 = ∑
(𝐴𝑡−𝐹𝑡)²

𝑛
      

    

3. Rata-rata Persentase Kesalahan Absolut (Mean Absolute Percentage Error) 

MAPE merupakan ukuran kesalahan relatif. MAPE biasanya lebih berarti 

dibandingkan MAD karena MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil 

peramalan terhadap permintaan aktual selama periode tertentu yang akan 

memberikan informasi persentase kesalahan terlalu tinggi atau terlalu 

rendah. Secara matematis, MAPE dinyatakan sebagai berikut:18 

Rumus 2.6 

Perhitungan Mean Absolute Percentage Error 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
100

𝑛
) ∑│𝐴𝑡 −

𝐹𝑡

𝐴𝑡
│                    

                                                             
16 Nasution, Arman Hakim dan Yudha Prasetyawan. Op Cit hal. 34 
17 Ibid. 
18 Ibid, hal. 35 
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4. Validasi Model Peramalan 

Berkaitan dengan validasi model peramalan, dapat menggunakan tracking 

signal. Tracking signal merupakan suatu ukuran bagaimana baiknya suatu 

ramalan memperkirakan nilai-nilai aktual. Suatu ramalan diperbaharui setiap 

minggu, bulan atau triwulan, sehingga data permintaan yang baru 

dibandingkan dengan nilai-nilai ramalan. Tracking signal dihitung sebagai 

Running Sum of the Forecast Errors (RSFE) dibagi dengan Mean Absolute 

Deviation (MAD), sebagai berikut: 

T𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑎𝑙 =
𝑅𝑆𝐹𝐸

𝑀𝐴𝐷
 

Tracking signal yang positif menunjukkan bahwa  nilai aktual permintaan 

lebih besar dari pada ramalan, sedangkan tracking signal yang negatif berarti 

nilai aktual permintaan lebih kecil dari pada nilai ramalan. Suatu tracking 

signal yang disebut baik mempunyai positive error yang sama banyak atau 

seimbang dengan negative error, sehingga pusat dari tracking signal 

mendekati nol. Apabila tracking signal telah dihitung, kita dapat 

membangun peta tracking signal sebagaimana halnya dengan peta-peta 

kontrol dalam pengendalian proses statistikal (Statistical Process Control = 

SPC), yang memiliki batas kontrol atas (upper control limit) dan batas 

kontrol bawah (lower control limit). 

 Beberapa ahli dalam sistem peramalan seperti George Plossi dan Oliver 

Weight, dua pakar production planning and inventory, menyarankan untuk 

menggunakan nilai tracking signal maksimum ±4, sebagai batas-batas 

pengendalian untuk tracking signal. Dengan demikian apabila tracking 

signal telah berada di luar batas-batas pengendalian, model peramalan perlu 

ditinjau kembali, karena akurasi peramalan tidak dapat diterima.19                         

2.2 Persediaan Barang Dagang 

Menurut Sofyan Assauri dalam buku Marihot Manullang dan Dearlina 

Sinaga (2005:50) menerangkan bahwa : 

“Persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha normal atau persediaan barang-barang yang masih dalam pekerjaan 

                                                             
19 Gaspersz, Vincent. Op Cit hal. 81-82 
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proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu 

penggunaannya dalam suatu proses produksi.20 

2.2.1 Pengertian Persediaan 

Persediaan adalah sumber daya yang menganggur (idle resources) 

yang menunggu proses lebih lanjut. Yang dimaksud proses lebih lanjut 

tersebut adalah berupa kegiatan produksi pada sistem menufaktur, 

kegiatan pemasaran pada sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi 

pangan pada sistem rumah tangga.21 

Persediaan merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu 

bisnis/usaha, karena persediaan cenderung menyembunyikan 

persoalan. Pemecahan masalah persediaan membuat permasalahan 

menjadi sederhana. Namun demikian, permasalahan yang sering 

muncul adalah persediaan yang sangat mahal dikelola. Akibatnya, 

kebijakan operasi sangat diperlukan dalam mengelola persediaan 

sehingga tingkat persediaan dapat ditekan sekecil mungkin.22  

Waluyo (2011) mengatakan bahwa pada prinsipnya, manajemen 

persediaan adalah kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan penentuan kebutuhan material/barang 

lainnya sehingga di satu pihak kebutuhan operasi dapat dipenuhi pada 

waktunya dan di lain pihak investasi persediaan materia/barang lainnya 

dapat ditekan secara optimal.23 

2.2.2 Sistem Persediaan  

Sistem persediaan adalah serangkaian kebijakan dan pengendalian 

yang memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat persediaan 

yang harus dijaga, kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar 

pesanan yang harus dilakukan. Sistem ini bertujuan untuk menetapkan 

                                                             
20 Assauri, Sofjan. 2005. Manajemen Produksi Dan Operasi.Jakarta : Lembaga 

 Penerbit Fakultas Indonesia. Hal 50. 
21 Nasution, Arman Hakim dan Yudha Prasetyawan. Op Cit hal. 113-114 

22 Rangkuti, Freddy. 2007. Manajemen Persediaan Aplikasi Di BidangBisnis. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. Hal 13. 

 
23 Rusdiana,A. 2014. Manajemen Operasi. Bandung : CV. Pustaka Setia. Hal 374. 
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dan menjamin terjadinya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas 

yang tepat dan pada waktu yang tepat. 

Atau dengan kata lain, sistem dan model persediaan bertujuan untuk 

meminimumkan biaya total melalui penentuan apa, berapa dan kapan 

pesanan dilakukan secara optimal. 24 

2.2.3 Fungsi Persediaan 

a. Fungsi Decoupling 

 Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat 

memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. 

Persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan 

sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kuantitas dan 

waktu pengiriman. 

Persediaan lot size ini mempertimbangkan penghematan atau 

potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih 

murah dan sebagainya. Hal ini disebabkan perusahaan melakukan 

pembelian dalam kuantitas yang lebih besar dibandingkan biaya – 

biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, 

investasi, risiko, dan sebagainya). 

b. Fungsi Antisipasi 

Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang 

dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau 

data – data masa lalu, misalnya yaitu peramalan musiman. Dalam 

hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman. 

 

Disamping itu perusahaan juga sering menghadapi ketidak 

pastian jangka waktu pengiriman dan permintaan barang–barang 

selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan memerlukan 

persediaan ekstra yang disebut dengan persediaan pengaman (safety 

stock).25 

                                                             
24 Handoko, T Hani. 2015. Dasar–dasar Manajemen Produksi dan Operasi. Edisi ke 1. 

Yogyakarta: BPFE. Hal 334 

 
25 Rangkuti, Freddy. Op Cit Hal 15 – 16 
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2.2.4 Biaya–Biaya Persediaan 

Biaya pajak persediaan  

Untuk pengambilan keputusan penentuan besarnya jumlah 

persediaan, biaya–biaya variabel berikut ini harus 

dipertimbangkan: 

1. Biaya penyimpanan ( holding costs atau carrying costs ) Yaitu 

terdiri atas biaya–biaya yang bervariasi secara langsung dengan 

kuantitas persediaan. 

 

Biaya penyimpanan per periode akan semakin besar apabila 

kuantitas bahan yang dipesan semakin banyak atau rata–rata 

persediaan semakin tinggi. Biaya–biaya yang termasuk biaya 

penyimpanan adalah: 

a. Biaya fasilitas – fasilitas penyimpanan ( termasuk penerangan, 

pendingin ruangan, dan sebagainya) 

b. Biaya modal ( opportunity cost of capital ), yaitu alternatif 

pendapatan atas dana yang diinvestasikan dalam persediaan 

c. Biaya keusangan 

d. Biaya perhitungan fisik 

e. Biaya asuransi persediaan 

f. Biaya pencurian, pengrusakan, atau perampokan 

g. Biaya penanganan persedian dan sebagainya 

     Biaya penyimpanan persediaan biasanya berkisar antara 12 

sampai 40 persen dan biaya atau harga barang. Untuk perusahaan–

perusahaan manufacturing biasanya, biaya penyimpanan rata–rata 

secara konsisten sekitar 25 persen. 

2. Biaya pemesanan atau pembelian (ordering costs atau procurement 

costs). Biaya–biaya ini meliputi : 

a. Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi 

b. Upah 

c. Biaya telepon 

d. Pengeluaran surat menyurat 

e. Biaya pengepakan dan penimbangan 

f. Biaya pemeriksaan ( inspeksi ) penerimaan 

g. Biaya pengiriman ke gudang 
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h. Biaya utang lancar dan sebagainya 
 

      Pada umumnya, biaya perpesanan (diluar biaya bahan dan 

potongan kuantitas) tidak naik apabila kuantitas pesanan bertambah 

besar. Tetapi, apabila semakin banyak komponen yang dipesan 

setiap kali pesan, jumlah pesanan per periode turun, maka biaya 

pemesanan total akan turun. Ini berarti, biaya pemesanan total per 

periode (tahunan) sama dengan jumlah pesanan yang dilakukan 

setiap periode dikalian biaya yang harus dikeluarkan setiap kali 

pesan. 

3. Biaya penyiapan (manufacturing) atau set–up costs. 
 

Hal ini terjadi apabila bahan–bahan tidak dibeli, tetapi 

diproduksi sendiri “dalam pabrik” perusahaan, perusahaan 

menghadapi biaya penyiapan (set–up costs) untuk memproduksi 

komponen–komponen tertentu. Biaya–biaya ini terdiri dari: 

a. Biaya mesin–mesin menganggur 

b. Biaya persiapan tenaga kerja 

c. Biaya penjadwalan 

d. Biaya ekspedisi dan sebagainya 
 

Seperti halnya biaya pemesanan, biaya penyiapan total per 

periode sama dengan biaya penyiapan dikalikan jumlah penyiapan 

per periode. 

4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (storage costs) 

Adanya biaya yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi 

adanya permintaan bahan. Biaya–biaya yang termasuk biaya 

kekurangan bahan adalah sebagai berikut : 

a. Kehilangan penjualan 

b. Kehilangan pelanggan 

c. Biaya pemesanan khusus 

d. Biaya ekspedisi 

e. Selisih harga 

f. Terganggunya operasi 

g. Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan sebagainya. 
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     Biaya kekurangan bahan sulit diukur dalam pabrik, terutama 

karena kenyataannya biaya ini sering merupakan opportunity costs 

yang sulit diperkirakan secara objektif.26 

2.2.5 Tujuan Persediaan 

 

Salah satu tujuan dari manajemen persediaan merupakan dimana yang 

akan memaksimalkan pengelolaan barang persediaan dengan biaya yang 

sangat minimal. Adapun tujuan dari persediaan, yaitu : 

 

a. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau 

bahan–bahan yang dibutuhkan perusahaan. 

b. Menghilangkan resiko kegagalan/kerusakan material yang dipesan 

sehingga harus dikembalikan. 

c. Untuk menyimpan bahan–bahan yang dihasilkan secara musiman 

sehingga dapat digunakan bila bahan tersebut tidak ada di pasar. 

d. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau 

bahan–bahan yang dibutuhkan perusahaan. Menghilangkan resiko 

kegagalan/kerusakan material yang dipesan sehingga harus 

dikembalikan. 

e. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau 

bahan–bahan yang dibutuhkan perusahaan. 

f. Menghilangkan resiko kegagalan/kerusakan material yang dipesan 

sehingga harus dikembalikan. 

g. Untuk menyimpan bahan–bahan yang dihasilkan secara musiman 

sehingga dapat digunakan bila bahan tersebut tidak ada di pasar. 

h. Menjamin kelancaran proses produksi perusahaan. 

i. Menjamin penggunaan mesin secara optimal. 

j. Memberikan jaminan akan ketersediaan produk jadi terhadap 

konsumen. 

k. Dapat melaksanakan produksi sesuai keinginan tanpa menunggu 

adanya dampak/resiko penjualan. 

 

                                                             
26 Ibid. Hal 16 – 18 
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Dapat disimpulkan bahwa persediaan sangatlah penting artinya 

bagi suatu perusahaan, dimana persediaan mampu menghubungkan 

suatu operasi ke operasi selanjutnya, yang berurutan dalam pembuatan 

suatu produk untuk kemudian disampaikan kepada konsumen. 

Persediaan dapat dioptimalkan dengan mengadakan perencanaan 

produksi yang lebih baik, serta manajemen persediaan yang optimal, 

untuk itu maka dibutuhkan adanya pengendalian persediaan guna 

mencapai tujuan tersebut.27 

2.3 Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang penting, 

karena persediaan phisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar 

dalam pos aktiva lancar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dana nya 

dalam persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebih, dan mungkin 

mempunyai “opportunity costs” (dana dapat ditanamkan dalam investasi yang 

lebih menguntungkan). Demikian pula bila perusahaan tidak mempunyai 

persediaan yang mencukupi, dapat mengakibatkan biaya – biaya dari terjadinya 

kekurangan bahan.28 

 

2.3.1 Metode Pengendalian Persediaan Secara Statistik 

     Metode ini menggunakan basis ilmu matematika, statisitka, dan 

optimasi sebagai alat bantu utama untuk menjawab permasalahan-

permasalahan kuantitatif yang terjadi di dalam sistem persediaan. Oleh 

sebab itu, metode ini sering disebut dengan metode Pengendalian 

Invetori Secara Statistik (Statistical Inventory Control). 

     Pada hakikatnya metode ini berusaha untuk mencari jawab optimal 

dalam menentukan kebijakan inventory (inventory policy), yaitu 

kebijakan yang berkaitan dengan penentuan ukuran lot pemesanan 

ekonomis (economic order quantity), saat pemesanan dilakukan (reorder 

point), serta cadangan pengaman (safety stock) yang diperlukan. 

Pendekatan yang digunakan adalah melakukan pemodelan matematis 

                                                             
27 Sofyan, Diana Khairani, ST., MT. 2013. Perencanaan dan Pengendalian Produksi.  

Jogyakarta:Graha Ilmu. Hal 49 

28 Handoko, T Hani. Op cit. Hal. 333 
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terhadap alternatif jawaban permasalahan sehingga dapat ditentukan 

jawaban optimalnya secara analistis. Jika jawaban optimal secara 

analistis tidak dapat atau sulit dilakukan, dalam mencari solusi 

digunakan pendekatan heuristik.29 

2.3.2 Klasifikasi Metode SIC (Statistical Inventory Control) 

 Secara statistik fenomena persoalan persediaan dapat diklasifikasikan 

dalam tiga kategori sebagai berikut. 

1. Persoalan Persediaan Deterministik adalah persoalan persediaan dimana 

permintaan selama horison perencanaan diketahui secara pasti dan tidak 

memiliki variansi. Karena tidak memiliki variansi maka tidak memiliki 

pola distribusi. Dalam hal ini dapat dibedakan antara deterministik statik 

dan deterministik dinamik. Hal yang membedakan keduanya adalah 

pada persediaan deterministik statik setiap periode perencanaan 

memiliki permintaan yang sama, sedangkan pada persediaan 

deterministik dinamik setiap periode perencanaan memiliki permintaan 

yang berbeda. 

2. Persoalan Persediaan Probabilistik adalah persoalan persediaan dimana 

fenomenanya tidak diketahui secara pasti, namun nilai ekspektasi, 

variansi, dan pola distribusi kemungkinannya dapat diprediksi. 

 Persoalan utama dalam persediaan probabilistik adalah menentukan 

besarnya stok operasi juga menentukan besarnya cadangan pengaman 

(safety stock). Kedua persoalan tersebut dijabarkan dalam tiga 

pertanyaan dasar, yaitu: 
 

a. Berapa jumlah barang yang harus dipesan untuk setiap kali 

melakukan pemesanan (economic order quantity)? 

b. Kapan saat pemesanan dilakukan (reorder point)? 

c. Berapa besarnya cadangan pengaman (safety stock)? 

     Dalam kaitan ini dikenal adanya dua metode dasar pengendalian 

persediaan yang bersifat probabilistik, yaitu metode Q dan metode P. 

Metode Q pada dasarnya menggunakan aturan jumlah ukuran lot 

pemesanan yang selalu tetap untuk setiap pemesanan yang dilakukan. 

                                                             
29 Bahagia, Senator  Nur. 2006. Sistem Persediaan. Bandung: Institut Teknologi Bandung. 
          Hal 43-44. 
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Dengan demikian saat dilakukannya pemesanan akan bervariansi. 

Adapun metode P menganut aturan saat pemesanan reguler mengikuti 

suatu selang periode yang tetap (mingguan, bulanan, dan sebagainya), 

sedangkan ukuran lot pemesanan akan berubah-ubah. 

3. Persoalan Persediaan Tak Tentu (uncertainty) adalah persoalan 

persediaan di  mana ketiga parameter populasinya tidak diketahui secara 

lengkap. Dalam hal ini parameter yang tidak diketahui biasanya adalah 

pola disribusi kemungkinannya. Pengetahuan tentang pola distribusi 

kemungkinan inilah yang membedakan antara persoalan persediaan 

probablistik dengan persoalan persediaan tak tentu.30 

 

2.4  Model Persediaan Probabilistik P 

     Tahapan sebelum menghitung model persediaan probabilistik P yaitu lost 

sales dan back order, perlu dilakukannya uji normalitas data. 

1. Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov Smirnov 

Uji normalitas data dengan menggunakan metode Uji Kolmogorov-

Smirnov merupakan suatu pengujian untuk membandingkan distribusi data 

(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi 

normal baku adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score 

dan diasumsikan normal. Tujuan uji normalitas data yaitu untuk mengetahui 

apakah suatu variabel berdistribusi normal atau tidak. Normal dalam arti 

mempunyai data yang berdistribusi normal. Normal atau tidaknya berdasarkan 

patokan distribusi normal dari data dengan mean dan standar deviasi yang sama.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai simpangan 

maksimum dan nilai kritis pada tabel Kolmogorov Smirnov satu sampel atau 

melihat probabilitas yang ada. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai Dmax hitung < D tabel, maka H0 diterima, 

sedangkan jika nilai Dmax hitung > D tabel, maka H0 

ditolak.  

2. Jika nilai asymp. Sig. suatu variabel > level of significant 

(0,050), maka variabel tersebut berdistribusi normal, sedangkan 

                                                             
30 Ibid. hal. 44-46 
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jika nilai asymp. Sig. suatu variabel < level of significant 

(0,050), maka variabel tersebut tidak berdistribusi normal.31 

2. Model P Dengan Back Order 

Formulasi model dan solusi berikut ini hanya berlaku bila kekurangan 

persediaan diperlakukan sebagai back order. Dalam hal ini pemakai mau menunggu 

barang yang diminta sampai dengan tersedia di gudang. Pemakai akan menunggu 

hingga barang yang diminta dikirim kepada pemakai.  

3. Model P dengan Lost Sales 

Formulasi model dan solusi berikut ini hanya berlaku bila kekurangan 

persediaan diperlakukan sebagai lost sales. Dalam hal ini pemakai tidak mau 

menunggu barang yang diminta sampai dengan tersedia di gudang. Pemakai akan 

pergi dan mencari barang kebutuhannya di tempat lain. 

Sebagaimana pada model Q, permasalahan pada kebijakan persediaan yang 

akan dipecahkan dengan model P berkaitan dengan penentuan besarnya stok 

operasi (operating stock) yang harus disediakan dan cadangan pengamannya. 

     Asumsi yang digunakan pada persediaan probabilistik model P pada 

prinsipnya sama dengan model Q. Selengkapnya asumsi yang dimaksud adalah 

sebagai berikut. 

1. Permintaan selama horison perencanaan bersifat probabilistik dan 

berdistribusi normal dengan rata-rata (D) dan deviasi standar (S). 

2. Waktu antar pemesanan konstan T untuk setiap kali pemesanan, 

barang akan datang secara serentak dengan waktu ancang-ancang (L), 

pesanan dilakukan pada saat persediaan mencapai titik pemesanan (r). 

3. Harga barang (p) konstan baik terhadap kuantitas barang yang 

dipesan maupun waktu. 

4. Ongkos pesan (A) konstan untuk setiap kali pemesan dan ongkos 

simpan (h) sebanding dengan harga barang dan waktu penyimpanan. 

5. Ongkos kekurangan persediaan (cu) sebanding dengan jumlah barang 

yang tidak dapat dilayani, atau sebanding dengan waktu (tidak 

tergantung pada jumlah kekurang).32 

                                                             
31 Apriyono, Ari. 2013. Analisis Overreaction Pada Saham Perusahaan Manufaktur Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2009. Jurnal Nomina Volume II Nomor II. 

 
32 Bahagia, Senator  Nur. 2006. Sistem Persediaan. Bandung: Institut Teknologi Bandung. 
          Hal 169 
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Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung pengendalian 

persediaan dengan model probabilistik P lost sales : 

1) Hitung nilai T0 

Rumus 2.7 

Perhitungan Nilai T0 

 

𝑇0 = √
2𝐴

𝐷ℎ
   

    

2) Hitung nilai 𝛼 dan R dengan menggunakan persamaan 

(6) dan  (7) 

Rumus 2.8 

Perhitungan Nilai 𝛼 lost sales 

 

𝛼 =
ℎ𝑇

ℎ𝑇 + 𝑐𝑢
 

3) Jika kebutuhan selama T+L berdistribusi normal maka: 

Rumus 2.9 

Perhitungan Nilai 𝑅 

 

𝑅 = 𝐷𝑇 + 𝐷𝐿 + 𝑧𝑎 𝑆 √𝑇 + 𝐿 

4) Hitung total ongkos persediaan dengan menggunakan 

persamaan (4) 

 

5) Ulangi mulai langkah 2 dengan mengubah   𝑇0 = 𝑇0 +

∆𝑇0. 

a) Jika hasil (OT)0 baru lebih besar dari (OT)0  awal, 

iterasi penambahan T0 dihentikan. Kemudian dicoba 

iterasi pengurangan   𝑇0 = 𝑇0 − ∆𝑇0sampai 

ditemukan nilai 𝑇 = 𝑇0  yang memberikan nilai 

ongkos total minimal (OT)*. 

b) Jika hasil (OT)0 baru lebih kecil dari (OT)0  awal, 

iterasi penambahan T0 dilanjutkan dan baru berhenti 

apabila (OT)0  baru lebih besar dari (OT)0  yang 

dihitung sebelumnya. Harga T0 yang memberikan 

ongkos total terkecil(OT)* merupakan selang waktu 

optimal (T*). 
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Rumus dan ketentuan iterasi dalam perhitungan back order dan lost sales 

hampir sama, perbedaanya terletak pada perhitungan α. Rumus α dalam metode 

back order : 

Rumus 2.10 

Perhitungan Nilai 𝛼 back order 

 𝛼 =
ℎ𝑇

𝑐𝑢
 

Keterangan : 

𝛼 = Kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan 

h  = Biaya simpan 

T  = Interval waktu pemesanan 

cu = Biaya kekurangan 

Gambar 2. 5  
Situasi Persediaan dengan Metode P  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Senator Nur Bahagia, 200633 

                                                             
33 Ibid, hal. 170. 
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Dalam metode P, kekurangan inventory mungkin terjadi selama T dan selama 

waktu ancang-ancangnya (L). Oleh sebab itu, cadangan pengaman yang diperlukan 

digunakan untuk meredam fluktuasi kebutuhan selama T dan selama waktu ancang-

ancang L tersebut. Penentuan besarnya cadangan pengaman (ss) akan diperoleh 

dengan mencari keseimbangan antara tingkat pelayanan dan ongkos inventory yang 

ditimbulkan. Pada metode P, pihak manajemen tidak harus melakukan pemantauan 

secara intensif atas status inventory untuk mengetahui kapan saat pemesanan 

dilakukan sebab pemesanan dilakukan dengan waktu yang diketahui yaitu setiap 

periode T. Pada setiap periode T harus melakukan pemesanan yang besarnya ukuran 

lot qo bergantung pada nilai R dan r yaitu sebesar qo = R – r. Dalam hal ini pesanan 

maksimum yang diinginkan R dan posisi inventory pada saat pemesanan dilakukan T 

harus ditentukan sedemikian rupa sehingga dicapai titik optimalitas. Optimalitas tidak 

hanya diukur menggunakan kriteria ekspektasi ongkos total inventory selama horizon 

perencanaan, tetapi harus memperhitungkan tingkat pelayanan dalam arti 

ketersediaan agar dapat diupayakan setinggi mungkin dengan tetap menjaga ongkos 

yang rendah. 
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BAB III 

KERANGKA KERJA PRAKTIK 

 

 

3.1 Lokasi & Waktu Kerja Praktik 

Lokasi dan waktu kerja praktik yang telah dilakukan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini. Kerja praktik dilakukan di PT 

Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) berlokasi di Jalan Abdul Muis, 

RT 11 RW 08 Petojo      Selatan, Gambir, Jakarta Pusat, DKI Jakarta,10160. 

Kerja Praktik dilakukan di Divisi Pengadaan Dalam Negeri. Kerja praktik 

dilakukan pada periode 6 Februari sampai dengan 5 Juli 2019. Dalam kurun 

waktu kurang lebih 6 bulan ini kerja praktik dilakukan hanya di divisi 

Pengadaan Dalam Negeri. Kegiatan utama yang dilakukan selama kerja 

praktik membuat Purchase Order (PO). 

 

3.2 Lingkup Kerja Praktik 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini memiliki lingkup kerja praktik yaitu 

gambaran umum perusahaan PT Perusahaan Perdagangan Indonesia dan 

penempatan kerja praktik pada divisi Pengadaan Dalam Negeri. 

 

3.2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bulan Juni 2003, Pemerintah Indonesia telah memutuskan untuk 

menggabungkan sisa tiga Niaga atau perusahaan perdagangan yaitu PT. 

Tjipta Niaga (Persero), PT. Dharma Niaga (Persero) dan PT. Pantja Niaga 

(Persero), menjadi hanya satu perusahaan perdagangan yaitu PT 

Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) (PT PPI) atau yang juga 

dikenal sebagai Indonesia Trading Company (ITC) yang berlaku efektif 

sejak tanggal 31 Maret tahun 2003 berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 22 tahun 2003. 

 

PT PPI kemudian menjadi perusahaan perdagangan yang sepenuhnya 

dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Pelaksanaan merger ketiga eks-

BUMN Niaga ditujukan untuk meningkatkan efisiensi manajemen, 
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memaksimalkan keuntungan, integrasi bisnis dan meningkatkan 

kepemilikan asset. 

Gambar 3.1 

Komoditi Perdagangan PT PPI (Persero) 

 

Sumber : PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) 

 Komoditi yang ada di PT Perusahaan Perdagangan Indonesia  

(Persero) antara lain :  

a) Bahan Kimia Berbahaya (Restricted Product). 

b) Pupuk & Pestisida. 

c) Bahan Bangunan. 

d) Produk Konsumsi. 

e) Farmasi & Alat Kesehatan. 

f) Persewaan 7 Optimalisasi Aset. 

g) Produk Bahan Pokok. 

h) Produk Pertanian & Hortikultura. 

i) Perdagangan Internasional. 
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3.2.2 Penempatan Kerja Praktik 

 

Dalam melakukan kerja praktik di PT Perusahaan Perdagangan 

Indonesia (Persero) ditempatkan pada divisi Pengadaan Dalam Negeri. 

Kegiatan yang dilakukan selama periode magang berlangsung sebagai 

berikut :  

1) Membuat Purchase Order (PO) sebagai tindak lanjut surat 

pesanan darj cabang. 

2) Membuat Surat Permintaan Uang Muka (SPUM) yang akan 

diserahkan ke akuntasi untuk verifikasi dan sebagai proses 

untuk pembayaran. 

3) Membuat Surat Pertanggungjawaban Uang Muka (SPJUM) 

sebagai pertanggungjawaban atas pengadaan barang yang telah 

dilakukan. 

4) Melakukan arsip dokumen yaitu melakukan penyimpanan 

dokumen pengadaan barang.  

 

3.3 Teknik Pemecahan Masalah 

Dalam menyelesaikan masalah dalam penulisan tugas akhir ini diperlukan 

teknik pemecahan masalah. Teknik pemecahan masalah dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif yaitu pengendalian persediaan probabilistik. 

 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dalam pengerjaan Tugas akhir untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Studi pustaka dilakukan yaitu dengan mencari buku-

buku atau referensi dalam menyelesaikan permasalahan Tugas Akhir dan 

menguatkan dengan teori-teori yang ada. Teori yang dicari mengenai 

peramalan dan pengendalian persediaan probabilistik. 

2. Studi Lapangan 

Dalam pengerjaan tugas akhir dilakukan studi lapangan yaitu dilakukannya 

kerja praktik. Kerja praktik dilakukan di PT Perusahaan Perdagangan 

Indonesia (Persero) dengan periode bulan Februari sampai dengan Juli 2019. 

Studi lapangan dilakukan di divisi Pengadaan Dalam Negeri (PDN).  
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3. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini identifikasi masalah dirumuskan dalam tugas akhir ini. 

Perumusan identifikasi masalah dibuat berdasarkan yang terjadi di perusahaan 

dan berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan. Identifikasi masalah 

dalam tugas akhir ini yaitu terjadinya kelebihan stok pestisida Dharmasan 500 

ML. Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan usulan 

persediaan yang optimal dengan mempertimbangkan safety stock, biaya 

inventori yang optimal.  

 

4. Pengumpulan Data 

Penulisan tugas akhir ini diperlukannya data untuk dilakukan dalam 

pengolahan. Data yang dibutuhkan terdiri dari dua yaitu : data primer dan data 

sekunder. 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang dibutuhkan dalam penulisan 

ini dengan teknik pengumpulan data diperoleh langsung dari 

sumbernya. Dalam mengumpulkan data primer dengan cara observasi 

langsung yaitu melakukan kegiatan kerja praktik di PT Perusahaan 

Perdagangan Indonesia (Persero) dan melakukan wawancara kepada 

pegawai yang ada di perusahaan ini mengenai topik yang dibahas 

dalam tugas akhir ini. 

a) Observasi 

Dalam melakukan kerja praktik selama 6 bulan di PT 

Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero). Kegiatan 

pengamatan langsung di perusahaan atau observasi mengenai 

kegiatan yang berhubungan dengan persediaan barang pestisida 

dilakukan pada divisi Pengadaan Dalam Negeri (PDN). 

Observasi dilakukan untuk mengetahui prosedur pengadaan 

barang yang berhubungan dengan persediaan.  

b) Komunikasi 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian Tugas Akhir ini, salah satu caranya dilakukan 

dengan komunikasi. Komunikasi yang dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara dengan PIC pestisida. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui informasi pestisida Dharmasan 

500 ML. 



32 
 

 
 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan dalam 

penulisan ini dengan teknik pengumpulan data diperoleh dari 

membaca buku atau membaca tulisan-tulisan ilmiah yang mendukung 

dalam penyelesaian tugas akhir ini. Data sekunder yang diperoleh 

selama melakukan kerja praktik di PT Perusahaan Perdagangan 

Indonesia (Persero) :  

1) Profil dan sejarah PT Perusahaan Perdagangan 

Indonesia (Persero). 

2) Data Permintaan pestisida Dharmasan 500 ML. 

3) Safety Stock produk pestisida Dharmasan 500 ML. 

4) Data biaya-biaya seperti biaya pesan, biaya simpan, 

biaya kekurangan, biaya beli, harga jual pestisida 

Dharmasan 500 ML. 

5) Data leadtime. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam tugas akhir ini 

diperlukan metode-metode yang digunakan sebagai analisis penyelesaian. 

Metode-metode perhitungan yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam tugas akhir ini adalah peramalan permintaan, 

pengendalian persediaan probabilistik menggunakan model P lost sales dan 

Back Order. 

1) Peramalan 

Dalam penulisan tugas akhir ini untuk menyelesaikannya, 

peramalan merupakan tahap awal yang dilakukan dalam pengolahan 

data.  Data yang diolah dalam perhitungan peramalan adalah data 

permintaan yang dikirim oleh cabang-cabang perusahaan dan data 

masa lampau yang ada untuk melihat trend dari permintaan barang 

pestisida Dharmasan 500 ML. 

Pada penulisan tugas akhir ini peramalan yang dilakukan 

membutuhkan data permintaan dari cabang periode Januari 2017 

sampai pada Juni 2019. Data tersebut digunakan untuk melakukan 

peramalan kebutuhan pestisida Dharmasan 500 ML periode 

selanjutnya. 

Metode-metode yang dilakukan peramalan ada Moving 

Average (MA), Weight Moving Average (WMA), Exponential 

Smoothing, dan Trend Linear. Metode ini digunakan karena pestisida 
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Dharmasan 500 ML bersifat musiman. Dalam melakukan peramalan 

perlu juga dilakukan uji eror untuk metode peramalan dan untuk 

mengetahui metode peramalan terbaik dengan melihat nilai dari uji 

eror yang terkecil. 

2) Pengendalian persediaan probabilistik menggunakan model P lost 

sales dan Back Order. 

Sebelum melakukan perhitungan pengendalian persediaan 

probabilistik menggunakan model P lost sales dan back order. 

Terlebih dahulu perlu dilakukannya uji normalitas dengan 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Pengendalian  persediaan atau  kebijakan persediaan dilakukan 

setelah proses peramalan dan uji eror selesai dilakukan. Kebijakan 

persediaan probabilistik dipilih karena data permintaan yang tidak 

pasti dan mengalami fluktuasi sehingga membentuk pola distribusi 

yang dapat diprediksi. 

Pemesanan pestisida dilakukan dalam 1 horison (1 tahun) 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu dilakukan per semester. Maka dalam 

penulisan ini menggunakan probabilistik model P. Ketika terjadi 

kekosongan stok dan terjadi permintaan terhadap pestisida maka 

perusahaan akan melakukan kehilangan pemesanan tersebut. Hal ini 

dikarenakan produk pestisida yang sejenis dengan Dharmasan sangat 

jarang di Indonesia sehingga persaingan yang sangat ketat. Oleh 

karena itu, penulisan ini menggunakan model lost sales dan Back 

Order dalam pengolahan data. 

6. Kesimpulan 

Langkah setelah melakukan pengolahan data dan pembahasan maka dilakukan 

penarikan kesimpulan dari penulisan yang dilakukan. Kesimpulan berisi 

tentang metode peramalan yang tepat setelah melakukan uji eror dan 

kebijakan persediaan yang optimal pestisida Dharmasan 500 ML. Pada 

kesimpulan juga diperoleh perbandingan antara ongkos total persediaan 

perusahaan dengan ongkos total persediaan dengan menggunakan metode 

probabilistik P back order. Berikut diagram alir dalam tugas akhir sebagai 

berikut :  
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Gambar 3.2 

 Diagram Alir Tugas Akhir 

 

 

Sumber : Data diolah, 2019 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Uraian Pekerjaan 

Kegiatan kerja praktik di PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) 

yang berlangsung dari periode awal Februari sampai awal Juli 2019. Kerja 

praktik dilakukan pada divisi Pengadaan Dalam Negeri, kegiatan yang dilakukan 

selama kerja praktik yaitu : 

a. Membuat Surat Pesanan atau Purchase Order (PO). 

Surat pesanan atau purchase order (PO) yang dibuat oleh 

divisi pengadaan dalam negeri (PDN) merupakan tindak lanjut dari 

permintaan cabang yang permintaannya telah di verifikasi terlebih 

dahulu oleh divisi penjualan. Setelah dinyatakan layak oleh divisi 

penjualan maka divisi membuat PO yang nantinya akan diajukan ke 

bagian tresuri untuk dilakukan verifikasi. Surat PO dibuat bukan 

hanya berdasarkan permintaan cabang tetapi bisa pusat melakukan 

pengadaan barang lalu mendistribusikan barang-barang ke cabang 

sesuai dengan kemampuan cabang untuk menjual barang tersebut. 

b. Membuat Surat Pembayaran. 

Dalam melakukan pengadaan barang, PT Perusahaan 

Perdagangan Indonesia (Persero) menggunakan 2 (dua) tipe 

pembayaran yaitu pembayaran secara tunai atau cash dan pembayaran 

secara berangsur atau kredit. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

pengadaan barang selain dibuat PO juga harus dibuatkan surat 

pembayaran. Hal ini dilakukan karena perlu adanya pengecekan atau 

verifikasi dari bagian akuntasi. 

c. Membuat Surat Pertanggungjawaban Uang Muka (SPJUM). 

Pertanggungjawaban perlu dibuat oleh bagian divisi pengadaan setelah 

selesai melakukan pengadaan barang. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah pengadaan barang yang diajukan diawal dilakukan 

sesuai atau tidak. Isi dari SPJUM tidak jauh berbeda dengan dokumen 

SPUM. 

d. Melakukan arsip dokumen dan menginput data pengadaan barang. 

Dokumen-dokumen yang ada dalam melakukan pengadaan barang 

disimpan atau diarsipkan untuk data yang digunakan dimasa dating 

atau jika ada permasalahan yang terjadi. Walaupun sudah melakukan 
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sistem informasi yaitu berupa Microsoft Dynamics AX tetapi masih 

melakukan pencacatan stok persediaan menggunakan Microsoft Excel. 

 

4.2 Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah dalam tugas akhir untuk menyelesaikan masalah 

kelebihan stok dan kekurangan stok yang pernah terjadi. Pemecahan masalah 

dilakukan dengan cara metode kuantitatif. Metode yang dilakukan dengan 

melakukan perhitungan peramalan dilanjutkan dengan perhitungan pengendalian 

probablistik P Lost Sales dan Back Order. 

 

4.2.1 Proses Pengadaan Barang  

 

Berikut ini merupakan  proses pengadaan barang yang dilakukan oleh 

PT Perusahaan Perdagangan Indonesia. 

 

Gambar 4. 1  

Proses Pengadaan Barang  

 

 
Keterangan : 

PO = Purchase Order atau Surat Pesanan 

P2B = Program Pengadaan Barang 
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Kegiatan pengadaan barang yang dilakukan oleh perusahan PT Perusahaan 

Perdagangan Indonesia (Persero). Berdasarkan prosesnya kegiatan yang 

dilakukan pertama kali adalah mengecek jumlah stok yang ada di gudang. 

Setelah melakukan pengecekan barang yang ada, PIC pestisida Dharmasan 

500 Ml melakukan pemesanan dengan membuat PO berdasarkan jumlah stok 

yang ada. Pertimbangan lainnya dengan melihat jumlah PO sebelumnya. PIC 

pestisida juga membuat dokumen P2B yaitu dokumen yang berisi total biaya 

dalam pengadaan dan membuat dokumen pendukung lainnya. Setelah semua 

dokumen dibuat, PIC pestisida menghubungi supplier untuk memberikan 

informasi mengenai pengadaan pestisida Dharmasan 500 Ml. PIC juga 

memberikan dokumen ke bagian Tresuri untuk dilakukan pengecekan PO. 

Lalu dokumen dikirim ke bagian Akuntasi untuk dilakukan verifikasi 

mengenai total biaya pengadaan yang dilakukan. Setelah semua pemeriksaaan 

dokumen selesai maka dokumen dikembalikan ke bagian Tresuri untuk 

dilakukan pembayaran ke supplier pestisida. Lalu PIC pestisida mengirim 

informasi mengenai pembayaran pengadaan barang dan terakhir pestisida 

Dharmasan 500 Ml dikirim oleh supllier ke gudang perusahaan. 

 

Perusahaan memiliki ongkos persediaan yaitu sebesar 

Rp8.275.824.000 dengan kuantitas pemesanan sebesar 88.000 unit pestisida 

Dharmasan 500 ML dan jumlah safety stock dalam perusahan adalah sebesar 

12.274 unit pestisida Dharmasan 500 ML. Ongkos total persediaan per unit 

yang dimiliki oleh perusahaan sebesar Rp 94.998. Dalam menghitung ongkos 

total persediaan, perusahaan tidak memperhitungkan adanya ongkos 

kekurangan. Kapasitas gudang yang digunakan perusahaan untuk menyimpan 

produk pestisida Dharmasan 500 Ml yaitu sebesar 100 ton atau sekitar 

200.000 unit pestisida. Dalam hal ini juga perusahaan melakukan pemesanan 

untuk mengisi stok pestisida Dharmasan 500 ML yaitu 2 kali dalam setahun. 

Pemesanan pestisida Dharmasan 500 ML yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan bulan Januari sampai Juni dan bulan Juli sampai Desember. 

Tabel 4. 1  

Kebijakan Persediaan Perusahaan 

 
Sumber : PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) 

 

 

 

Kebijakan ss (unit) OT OT/unit 

Perusahaan 12274 8.275.824.000Rp  94.043Rp    
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4.2.2 Peramalan Permintaan 

 

         Pemecahan permasalahan yang dilakukan adalah melakukan peramalan 

berdasarkan permintaan aktual tahun 2017 dan 2018. Peramalan dilakukan 

untuk mengetahui rencana kebutuhan pestisida dharmasan 500 ML untuk 

periode tahun 2019. Perhitungan peramalan dilakukan dengan menggunakan 

metode-metode Moving Average (MA), Weight Moving Average (WMA), 

Exponential Smoothing, dan Trend Linear. Berikut data permintaan aktual 

dari produk pestisida Dharmasan 500 ML : 

Tabel 4. 2  

Data Permintaan Barang Pestisida Dharmasan 500 ML 

 
 Sumber : Perusahaan Perdagangan Indonesia, 2019 

 

Data permintaan produk pestisida Dharmasan 500 ML memiliki pola 

data yaitu membentuk pola musiman. Data yang tersaji cenderung membentuk 

pola yang berulang dan mengalami kenaikan permintaan pada periode-periode 

tertentu. Berikut grafik permintaan produk pestisida Dharmasan 500 ML. 

 

 

 

 

 

 

 

No Periode Demand No Periode Demand

1 Jan-17 13600 16 Apr-18 5000

2 Feb-17 21580 17 May-18 7580

3 Mar-17 11000 18 Jun-18 8000

4 Apr-17 2800 19 Jul-18 19000

5 May-17 6340 20 Aug-18 12000

6 Jun-17 4900 21 Sep-18 10000

7 Jul-17 22000 22 Oct-18 8500

8 Aug-17 12100 23 Nov-18 14800

9 Sep-17 12200 24 Dec-18 9000

10 Oct-17 5000 25 Jan-19 10560

11 Nov-17 12000 26 Feb-19 15000

12 Dec-17 9500 27 Mar-19 9000

13 Jan-18 15000 28 Apr-19 30000

14 Feb-18 20400 29 May-19 5100

15 Mar-18 14000 30 Jun-19 8350
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Gambar 4. 2 

Pola Demand Historis Pestisida Dharmasan 500 ML 

 
Sumber : Data diolah, 2019 

Berdasarkan grafik yang terjadi bisa dilihat bahwa pola yang terbentuk 

yaitu adalah pola trend. Hal ini bisa dilihat pada gambar 4.1. Pola permintaan 

membentuk pola trend. Pola permintaan membentuk garis lurus kebawah.  

Setelah melihat data pola grafik permintaan produk pestisida 

Dharmasan 500 ML maka dilakukan perhitungan peramalan. Peramalan 

dilakukan untuk mengetahui rencana kebutuhan tahun 2019. Berikut hasil dari 

perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Moving Average (MA), 

Weight Moving Average (WMA), Exponential Smoothing, dan Trend Linear. 

 

1. Peramalan metode Moving Average (MA) 

Berikut contoh perhitungan dari metode moving average : 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑛 − 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 =
Σ ( 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑛−𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎ℎ𝑢𝑙𝑢)

𝑛
. 

𝑀𝑜𝑣𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 3 (𝐴𝑝𝑟𝑖𝑙 17) : 

=  
Σ(𝑀𝑎𝑟𝑒𝑡 17 +  𝐹𝑒𝑏𝑟𝑢𝑎𝑟𝑖 17 +  𝐽𝑎𝑛𝑢𝑎𝑟𝑖 17) 

3
     

=  
Σ(11.000 + 21.580 + 13.600)

3
 

=  15.393,3 

Untuk perhitungan bulan selanjutnya dilakukan sama dengan contoh 

perhitungan diatas dengan merata-ratakan 3 bulan permintaan sebelumnya. 

Sedangkan perhitungan moving average 4,5 dan 6 dilakukan dengan cara yang 

sama dengan perbedaan merata-ratakan jumlah bulan permintaan. 
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Tabel 4. 3 

Ukuran Hasil Peramalan Metode Moving Average 

Sumber : Data diolah, 2019 

Pada perhitungan peramalan dengan menggunakan metode moving average 

maka didapat bahwa metode moving average 6 yang terbaik. Moving average 6 

dengan memiliki nilai Mean Absolute Deviation (MAD) terkecil dibanding 

dengan metode moving average lainnya yang sudah dilakukan perhitungan. 

Moving Average 6 memiliki nilai ME sebesar 702,08, MAD sebesar 4700,69, 

MSE sebesar 39976854,17 dan MAPE sebesar 45 %.  

2. Peramalan metode Weight Moving Average (WMA) 

Berikut contoh perhitungan dari metode weight moving average : 

 

𝑊𝑀𝐴(𝑛) =
∑(𝑝𝑒𝑚𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)(𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑛)

∑(𝑝𝑒𝑚𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡)
  

 

 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 𝑀𝑜𝑣𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 3 (𝐴𝑝𝑟𝑖𝑙 17) : 

 

=  
Σ(𝑀𝑎𝑟𝑒𝑡 17𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 (3)  +  𝐹𝑒𝑏𝑟𝑢𝑎𝑟𝑖 17𝑥 (2)  +  𝐽𝑎𝑛𝑢𝑎𝑟𝑖 17)𝑥𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 (1) 

3
     

=  
Σ(11.000𝑥3 + 21.580𝑥2 + 13.600𝑥1)

3 + 2 + 1
 

=  14.960 

Untuk perhitungan bulan selanjutnya dilakukan sama dengan contoh 

perhitungan diatas dengan merata-ratakan 3 bulan permintaan sebelumnya 

dengan mengkalikan dengan bobot. Sedangkan perhitungan moving average 

4,5 dan 6 dilakukan dengan cara yang sama dengan perbedaan merata-ratakan 

jumlah bulan permintaan dengan mengkalikan bobot seperti contoh yang ada. 

 

 

Mean Error (ME)
Mean Absolute Deviation 

(MAD)

Mean Square Error 

(MSE)

Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE)

1 Moving Average 3 -302,59 5802,35 61236400,41 72%

2 Moving Average 4 160,96 5479,42 52193316,35 57%

3 Moving Average 5 419,92 5193,20 44030688,16 53%

4 Moving Average 6 702,08 4700,69 39976854,17 45%

METODE PERAMALANNO

UKURAN HASIL PERAMALAN
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Tabel 4.4 

Ukuran Hasil Peramalan Metode Weight Moving Average 

Sumber : Data diolah, 2019 

Pada perhitungan peramalan dengan menggunakan metode weight moving 

average maka didapat bahwa metode moving average 6 yang terbaik. Weight 

Moving average 6 dengan memiliki nilai Mean Absolute Deviation (MAD) 

terkecil dibanding dengan metode moving average lainnya yang sudah dilakukan 

perhitungan. Weight Moving Average 6 memiliki nilai ME sebesar 577,52, MAD 

sebesar 5059,15, MSE sebesar 47782817,32 dan MAPE sebesar 50 %. 

 

3. Peramalan metode Exponential Smoothing dan Trend Linear 

Berikut contoh perhitungan dari metode exponential smoothing dengan 𝛼 =

 0,3  : 

Ft = Ft-1 + α (At-1 – Ft-1) 

F April 17 = (0,3x11.000)+(1-0,3)x15.994 

       = 14.495 

Berikut contoh perhitungan dari metode trend linear : 

a = intercept dari demand dengan periode = 11.395,75 

b = slope dari demand dengan periode = 26,7475 

trend linear = a + b x t 

trend linear ( Februari 17) = 11.395,75 + 26,7475 x 2 

= 11.449,3 

 

 

 

 

Mean Error (ME)
Mean Absolute Deviation 

(MAD)

Mean Square Error 

(MSE)

Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE)

1 Weight Moving Average 3 -302,10 5753,70 60110987,24 70%

2 Weight Moving Average 4 156,77 5296,31 53356043,69 55%

3 Weight Moving Average 5 348,83 5213,41 50241649,44 53%

4 Weight Moving Average 6 577,52 5059,15 47782817,32 50%

NO METODE PERAMALAN

UKURAN HASIL PERAMALAN
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Tabel 4.5 

Hasil Peramalan Metode Exponential Smoothing dan Trend Linear 

Sumber : Data diolah, 2019 

Pada perhitungan peramalan menggunakan metode exponential smoothing 

didapatkan maka didapat metode exponential smoothing (0.2) terbaik. 

Exponential smoothing (0.2) memiliki nilai MAPE yang paling minimum diantara 

metode exponential smoothing lainnya yaitu sebesar 62%. Exponential smoothing 

(0.2) memiliki nilai MAD sebesar 5119,14, MSE sebesar 44499595,09. 

Sementara itu dilakukan juga peramalan dengan menggunakan metode trend 

linear. Hasil yang didapat dengan menggunakan trend linear yaitu nilai MAD 

4593,14, MSE sebesar 35674245,70, dan nilai MAPE 53%. 

4. Metode Peramalan Terbaik 

Kegiatan peramalan permintaan pestisida Dharmasan yang memiliki pola 

musiman. Peramalan dilakukan dengan 12 metode yaitu Moving Average 3, Moving 

Average 4, Moving Average 5, Moving Average 6, Weight Moving Average 3, Weight 

Moving Average 4, Weight Moving Average 5, Weight Moving Average 6, 

Exponential Smoothing dengan alpha 0.2 - 0.4 dan metode Trend Linear. Maka 

diperoleh metode terbaik dari antara 12 metode yaitu Trend Linear. 

Hal ini dikarenakan metode trend linear  memiliki tracking signal yang 

terkendali dam nilai MAD yang paling rendah dari yang lain berbeda dengan metode 

moving average 6 yang memiliki nilai MAPE paling rendah. Pada metode moving 

average  6 hasil peramalan dengan di uji coba tracking signal memiliki data yang 

tidak terkendali dengan melewati batas yang telah ditetapkan yaitu batas atas +4 dan 

batas bawah -4. Maka hasil dari peramalan yang didapat dengan menggunakan 

metode Trend Linear yaitu untuk 6 periode kedepan  : 

 

 

 

Mean Error (ME)
Mean Absolute Deviation 

(MAD)

Mean Square Error 

(MSE)

Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE)

1 Exponential Smoothing (0.2) -256,98 5119,14 44499595,09 62%

2 Exponential Smoothing (0.3) -204,17 5276,13 48009227,19 63%

3 Exponential Smoothing (0.4) -200,45 5473,06 51582841,13 65%

4 Trend Linear 0,00 4593,14 35674245,70 53%

UKURAN HASIL PERAMALAN

NO METODE PERAMALAN
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Tabel 4.6 

Hasil Peramalan Metode Trend Linear 

 

Sumber : Data diolah, 2019 

Dengan menggunakan perhitungan peramalan metode trend linear maka 

perusahaan dapat memprediksi total permintaan dari bulan Juli sampai dengan 

Desember 2019. Total permintaan sesuai dengan hasil peramalan sebesar 73.751 unit 

pestisida Dharmasan 500 ML. 

 

4.2.3 Uji Normalitas Data 

 

Kebijakan persediaan probabilistik dapat dibuat setelah selesai 

melakukan kegiatan peramalan permintaan. Hal ini dilakukan karena 

sifat permintaan yang tidak dapat diprediksi. Sebelum melakukan 

kegiatan membuat kebijakan persediaan probabilistik harus mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak. Hal ini perlu diketahui karena salah 

satu syarat untuk melakukan kebijakan persediaan probabilistik adalah 

memiliki data permintaan yang berdistribusi normal. Berikut hasil dari 

normality test dengan menggunakan aplikasi minitab : 

 

 

 

 

No Periode Peramalan

1 Jul-19 12.225            

2 Aug-19 12.252            

3 Sep-19 12.278            

4 Oct-19 12.305            

5 Nov-19 12.332            

6 Dec-19 12.359            

Hasil Peramalan Trend Linear
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Gambar 4. 3  

Normality Test Data Permintaan Pestisida Dharmasan 500 ML 
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Sumber : Data diolah, 2019 

 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka data permintaan pestisida 

Dharmasan 500 ML berdistribusi normal. Hal ini dikarenalan nilai dari p-

value >0.129 itu berarti nilai p-value sudah melebihi dari 0.05.  

4.2.4 Pembuktian Metode Probabilistik 

Pembuktian metode diperlukan untuk mengetahui apakah metode yang 

digunakan sudah tepat untuk menyelesaikan sebuah masalah. Berikut kondisi di 

perusahaan yang sesuai dengan asumsi yang digunakan persediaan probabilistik : 

a. Permintaan selama horison perencanaan pada produk pestisida 

Dharmasan 500 ML bersifat probabilistik atau tidak pasti. Perusahaan 

tidak mengetahui permintaan pada periode selanjutnya. Staff pengadaan 

dalam melakukan pemesanan, perusahaan hanya memperkirakan 

kebutuhan selanjutnya berdasarkan permintaan sebelumnya atau acuan 

pemesanan yang dilakukan sebelumnya. 

b. Permintaan  produk pestisida Dharmasan 500 Ml berdistribusi normal. 

Hal tersebut dapat dibuktikan pada sub bab 4.2.3 Uji Normalitas Data. 
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c. Perusahaan melakukan pemesanan kebutuhan yaitu 2 kali dalam 

setahun untuk kebutuhan Januari-Juni dan Juli-Desember. Untuk 

kuantitas pemesanan dilakukan selalu berubah. Hal ini dilakukan 

karena perusahaan menganut sistem per semester dalam menjalankan 

kegiatannya dan ini yang membuat perusahaan selama ini melakukan 

pemesanan hanya 2 kali dalam setahun. 

d. Dalam mengantisipasi kekurangan barang, perusahaan lebih sering 

melakukan kehilangan penjualan pestisida tetapi dalam beberapa 

kondisi perusahaan harus memenuhi target permintaan. Perusahaan 

akan melakukan pencarian pestisida dengan kualitas yang sama dan 

harga tidak jauh berbeda. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 

permintaan produk pestisida dan target perusahaan.  

 

4.2.5 Kebijakan Persediaan Probabilistik 

Kebijakan persediaan probabilistik dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan variabel keputusan yaitu sebagai berikut : harga barang 

(p), biaya pesan (A), biaya simpan (h), dan biaya kekurangan (cu). Berikut 

identifikasi data yang telah dilakukan atau diperoleh : 

 

Tabel 4.7 

Identifikasi Data  

 
Sumber : PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) 

Keterangan: 

D = Demand  / Permintaan 

S = Simpangan Baku 

L = Leadtime / Waktu Tunggu 

SL= Simpangan baku permintaan saat waktu tunggu 

A = Biaya Pesan 

p = Harga Barang 

h = Biaya Penyimpanan per unit 

cu = Biaya Kekurangan 

D= 73.751                          unit bulan/6bulan √L

L= 1 bulan 0,166666667 0,40824829

p= 87.273Rp                     /unit

h= 458Rp                           /unit/6bulan 458Rp          /unit/6bulan

A= 500.000Rp                   

Cu = 87.273Rp                     /unit Stdev = 6079

Diketahui :



46 
 

 
 

Identifikasi data dan identifikasi biaya telah dilakukan, maka langkah 

selanjutnya melakukan perhitungan kebijakan persediaan probabilistik untuk 

pestisida Dharmasan 500 ML. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

model P lost sales dan back order. 

 

1. Model P Lost Sales 

a. Menghitung nilai T0 

𝑇0 = √
2𝐴

𝐷ℎ
 

 

𝑇0 = √
2(500.000)

(73.751)(458)
 

𝑇0 = 0,1721 (6 bulan) 

 

Dimana: 

T0 = Interval waktu antar pemesanan 

 

b. Menghitung nilai 𝛼 dan R  

 

𝛼 =
𝑇ℎ

𝑇ℎ + 𝑐𝑢
 

 

=
0,1721(458)

0,1721(458) + 87.273
 

 

𝛼 = 0,0009 

 

Dimana: 

𝛼 = Kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan 

 

c. Menghitung nilai R di mana: 

 

𝑅 = 𝐷𝑇 + 𝐷𝐿 + 𝑧𝑎 𝑆 √𝑇 + 𝐿 

 

Dari 𝛼 = 0,0009 →  𝑧𝑎 = 3,1, maka: 
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𝑅 = (73.751)(0,1721) + (73.751)(0,1667) + 

3,1(6079)√0,1721 + 0,1667 

𝑅 = 35.950 unit 

Dimana: 

R = Inventori maksimum yang diinginkan 

 

d. Menghitung safety stock  

 

Ss = 𝑧𝑎 𝑆 √𝑇 + 𝐿   = 3,1(6079)√0,1721 + 0,1667 = 10.969 unit 

 

e. Menghitung total ongkos OT 

OT = 𝐷𝑝 +
𝐴

𝑇
+ ℎ [𝑅 − 𝐷𝐿 +

𝐷𝑇

2
] + [

𝑐𝑢

𝑇
+ ℎ] 

∫ (𝑧 − 𝑅)𝑓(𝑧)𝑑𝑧

∞

𝑟

 

 

𝑁 = ∫ (𝑧 − 𝑅)𝑓(𝑧)𝑑𝑧

∞

𝑟

 

= 𝑆 √𝑇 + 𝐿 [𝑓(𝑧𝛼) − 𝑧𝛼Ѱ(𝑧𝛼)] 

= 6.079√0,1721 + (0,1667)[0,0033 − 3(0,00027)] 

= 9 unit 

Ongkos beli  =  Rp 6.436.447.433 

Ongkos pesan =  Rp 2.905.935 

Ongkos simpan =  Rp 7.929.569 

Ongkos kekurangan=  Rp 4.569.096 

OT =  Rp 6.451.852.033 / 6 bulan 

Dimana: 
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N = Jumlah kekurangan persediaan 

OT = Ongkos inventori total 

 

Tabel 4.8 

Perhitungan Awal Model P Lost Sales 

 

Sumber : Data diolah, tabel 4.7 hal 42 

Setelah melakukan perhitungan model p lost sales tahap awal maka perlu 

dilakukannya iterasi. Iterasi yang dilakukan pertama kali adalah penambahan nilai T 

awal. Hal yang perlu dilakukan dalam melakukan iterasi adalah perubahan pada 

ongkos total inventori. Jika pada saat melakukan penambahan nilai T hasil dari 

ongkos total mengalami penaikan maka dihentikan dan akan dilakukan pengurangan 

nilai T. Jika mengalami penurunan maka akan dilanjutkan penambahan nilai T sampai 

nilai dari ongkos total mengalami kenaikan. Begitu juga dengan melakukan 

pengurang nilai T. Dalam hal ini dilakukan iterasi dengan melakukan penambahan 

nilai T sebesar 0,002. Maka pada iterasi penambahan yang pertama ini memiliki nilai 

T sebesar 0,1741 dan menghasilkan nilai ongkos total yang lebih kecil dari 

sebelumnya yaitu Rp6.451.814.778. Nilai ongkos total sebelum iterasi pertama yaitu 

sebesar Rp 6.451.852.033. Maka perlu dilakukan iterasi kedua dengan melakukan 

penambahan nilai T awal. Untuk hasil dari iterasi ke-1 dapat dilihat pada tabel 4.9. 

 

 

1. T = 0,1721 6 bulan

2. α= 0,0009

Zα= 3,1

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 35.950                           unit

4. N = 9 unit

5. ss = 10969 unit

Ob = 6.436.447.433Rp       

Op = 2.905.935Rp               

Os = 7.929.569Rp               

Ok = 4.569.096Rp               

6. OT = 6.451.852.033Rp       

7. Ƞ = 99,91%

Perhitungan Awal
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Tabel 4.9 

Iterasi Penambahan 1 Model P Lost Sales 

 

Sumber : Data diolah, tabel 4.8 hal 45 

Pada perhitungan iterasi pertama maka didapat nilai interval waktu pemesanan 

adalah 0,1741 atau sekitar setiap 1,0446 bulan.  Hasil dari perhitungan iterasi pertama 

model P lost sales yaitu adalah inventori maksimum sebesar 36.130 unit, cadangan 

pengaman stok sebesar 11.001 unit dan servis level yang didapat yaitu 99,91%. 

Faktor yang mempengaruhi ongkos total selain ongkos beli yaitu ongkos simpan dan 

ongkos kekurangan. 

Dalam hal ini dilakukan iterasi dengan melakukan penambahan nilai T sebesar 

0,005. Maka pada iterasi penambahan yang kedua ini memiliki nilai T sebesar 0,1771 

dan menghasilkan nilai ongkos total yang lebih kecil dari sebelumnya yaitu 

Rp6.451.599.205. Nilai ongkos total pada iterasi pertama yaitu sebesar 

Rp6.451.814.778. Maka perlu dilakukan iterasi ketiga dengan melakukan 

penambahan nilai T awal. Untuk hasil dari iterasi ke-2 dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

 

 

 

 

1. T = 0,1741 6 bulan

2. α= 0,00091

Zα= 3,1

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 36.130                           unit

4. N = 9 unit

5. ss = 11001 unit

Ob = 6.436.447.433Rp       

Op = 2.872.545Rp               

Os = 7.978.156Rp               

Ok = 4.516.644Rp               

6. OT = 6.451.814.778Rp       

7. Ƞ = 99,91%

Iterasi penambahan 1 ( T = T0 + 0.002)
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Tabel 4.10 

Iterasi Penambahan 2 Model P Lost Sales 

 

Sumber : Data diolah, tabel 4.9 hal 46 

Pada perhitungan iterasi kedua maka didapat nilai interval waktu pemesanan 

adalah 0,1771 atau sekitar setiap 1,0626 bulan.  Hasil dari perhitungan iterasi kedua 

model P lost sales yaitu adalah inventori maksimum sebesar 36.043 unit, cadangan 

pengaman stok sebesar 10.693 unit dan servis level yang didapat yaitu 99,91%. 

Faktor yang mempengaruhi ongkos total selain ongkos beli yaitu ongkos simpan dan 

ongkos kekurangan. 

Dalam hal ini dilakukan iterasi dengan melakukan penambahan nilai T sebesar 

0,095. Maka pada iterasi penambahan yang ketiga ini memiliki nilai T sebesar 0,267 

dan menghasilkan nilai ongkos total yang lebih besar dari sebelumnya yaitu 

Rp6.452.912.751. Nilai ongkos total pada iterasi kedua yaitu sebesar 

Rp6.451.599.205. Pada iterasi ketiga mengalami nilai ongkos total maka perhitungan 

dihentikan dan perhitungan pada iterasi kedua merupakan perhitungan yang optimal. 

Untuk hasil dari iterasi ke-3 dapat dilihat pada tabel 4.11. 

 

 

 

 

1. T = 0,1771 6 bulan

2. α= 0,00093

Zα= 3

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 36.043                           unit

4. N = 9 unit

5. ss = 10693 unit

Ob = 6.436.447.433Rp       

Op = 2.823.875Rp               

Os = 7.887.710Rp               

Ok = 4.440.187Rp               

6. OT = 6.451.599.205Rp       

7. Ƞ = 99,91%

Iterasi penambahan 2 (T = T0 + 0.005)
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Tabel 4.11 

Iterasi Penambahan 3 Model P Lost Sales 

 

Sumber : Data diolah, tabel 4.10 hal 47 

Setelah dilakukan perhitungan iterasi hingga iterasi ketiga dan mengalami 

kenaikan nila ongkos total. Selanjutnya melakukan perbandingan perhitungan yang 

telah dilakukan untuk mengetahui perhitungan yang optimal. Perhitungan yang 

optimal dari model P lost sales adalah pada iterasi kedua yaitu dengan nilai T sebesar 

0,1771 atau sekitar setiap 1,0626 bulan. Perhitungan iterasi kedua menghasilkan 

ongkos total paling optimum dari yang lain dengan ongkos total sebesar 

Rp6.451.599.205. Untuk hasil lainnya dapat dilihat pada tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 

Perbandingan Model P Lost Sales dengan Penambahan Nilai T 

Sumber : Data diolah, tabel 4.7 hal 42 

1. T = 0,267 6 bulan

2. α= 0,00140

Zα= 3

f(z)= 0,0044

ѱ(z)= 0,00038

3. R = 43.999                     unit

4. N = 14 unit

5. ss = 12011 unit

Ob = 6.436.447.433Rp  

Op = 1.872.227Rp          

Os = 10.011.623Rp        

Ok = 4.581.468Rp          

6. OT = 6.452.912.751Rp  

7. Ƞ = 99,86%

Iterasi Penambahan 3 ( T = T0 + 0.095)

T (6 bulan) R (unit) ss (unit) N (unit) Ot Keterangan OT/unit 

0,172 35.950                          10969 9 6.451.852.032,9Rp  87.482Rp       

0,174 36.130                          11001 9 6.451.814.777,6Rp  87.481Rp       

0,177 36.043                          10693 9 6.451.599.205,3Rp  optimal 87.478Rp       

0,267 43.999                          12011 14 6.452.912.750,7Rp  87.496Rp       
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2. Model P Back Order 

f. Menghitung nilai T0 

𝑇0 = √
2𝐴

𝐷ℎ
 

 

𝑇0 = √
2(500.000)

(73.751)(458)
 

𝑇0 = 0,172  (6 bulan) 

 

Dimana: 

T0 = Interval waktu antar pemesanan 

 

g. Menghitung nilai 𝛼 dan R  

 

𝛼 =
𝑇ℎ

𝑐𝑢
 

 

=
0,172(458)

87.273
 

 

𝛼 = 0,0009 

Dimana: 

𝛼 = Kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan 

 

h. Menghitung nilai R di mana: 

 

𝑅 = 𝐷𝑇 + 𝐷𝐿 + 𝑧𝑎 𝑆 √𝑇 + 𝐿 

 

Dari 𝛼 = 0,0009 →  𝑧𝑎 = 3,1, maka: 

 

𝑅 = (73.751)(0,172) + (73.751)(0,1667) + 

3,1(6079)√0,172 + 0,1667 

𝑅 = 35.950 unit 
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Dimana: 

R  = Inventori maksimum yang diinginkan 

 

i.  Menghitung safety stock  

 

Ss = 𝑧𝑎 𝑆 √𝑇 + 𝐿   = 3,1(6079)√0,172 + 0,1667 = 10.969 unit 

 

j. Menghitung total ongkos OT 

OT = 𝐷𝑝 +
𝐴

𝑇
+ ℎ [𝑅 − 𝐷𝐿 +

𝐷𝑇

2
] + [

𝑐𝑢

𝑇
+ ℎ] 

∫ (𝑧 − 𝑅)𝑓(𝑧)𝑑𝑧

∞

𝑟

 

 

𝑁 = ∫ (𝑧 − 𝑅)𝑓(𝑧)𝑑𝑧

∞

𝑟

 

= 𝑆 √𝐿 [𝑓(𝑧𝛼) − 𝑧𝛼Ѱ(𝑧𝛼)] 

= 6.079√(0,1667)[0,0033 − 3,1(0,00027)] 

= 7 unit 

Ongkos beli  =  Rp 6.436.447.433 

Ongkos pesan =  Rp 2.905.935 

Ongkos simpan =  Rp 7.929.569 

Ongkos kekurangan=  Rp 3.553.741 

OT =  Rp 6.450.836.678,-/ 6 periode 

Dimana: 

N = Jumlah kekurangan persediaan 

   OT = Ongkos inventori total 
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Tabel 4.13 

Perhitungan Awal Model P Back Order 

 

 

Sumber : Data diolah, tabel 4.7 hal 42 

Setelah melakukan perhitungan model p back order tahap awal maka perlu 

dilakukannya iterasi. Iterasi yang dilakukan pertama kali adalah penambahan nilai T 

awal. Hal yang perlu dilakukan dalam melakukan iterasi adalah perubahan pada 

ongkos total inventori. Jika pada saat melakukan penambahan nilai T hasil dari 

ongkos total mengalami penaikan maka dihentikan dan akan dilakukan pengurangan 

nilai T. Jika mengalami penurunan maka akan dilanjutkan penambahan nilai T sampai  

nilai dari ongkos total mengalami kenaikan. Begitu juga dengan melakukan 

pengurang nilai T. Dalam hal ini dilakukan iterasi dengan melakukan penambahan 

nilai T sebesar 0,04. Maka pada iterasi penambahan yang pertama ini memiliki nilai T 

sebesar 0,2121 dan menghasilkan nilai ongkos total yang lebih kecil dari sebelumnya 

yaitu Rp 6.450.582.729. Nilai ongkos total sebelum iterasi pertama yaitu sebesar 

Rp6.450.836.678. Maka perlu dilakukan iterasi kedua dengan melakukan 

penambahan nilai T awal. Untuk hasil dari iterasi ke-1 dapat dilihat pada tabel 4.14. 

 

 

 

1. T = 0,172 6 bulan

2. α= 0,0009

Zα= 3,1

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 35.950                             unit

4. N = 7 unit

5. ss = 10969 unit

Ob = 6.436.447.433Rp         

Op = 2.905.935Rp                  

Os = 7.929.569Rp                  

Ok = 3.553.741Rp                  

6. OT = 6.450.836.678Rp         

7. Ƞ = 99,91%

Perhitungan Awal



55 
 

 
 

Tabel 4.14 

Iterasi Penambahan 1 Model P Back Order 

Sumber : Data diolah, tabel 4.13 hal 51 

 Pada perhitungan iterasi pertama maka didapat nilai interval waktu pemesanan 

adalah 0,2121 atau sekitar setiap 1,2726 bulan.  Hasil dari perhitungan iterasi pertama 

model P back order yaitu adalah inventori maksimum sebesar 39.530 unit, cadangan 

pengaman stok sebesar 11.598 unit dan servis level yang didapat yaitu 99,89%. 

Faktor yang mempengaruhi ongkos total selain ongkos beli yaitu ongkos simpan dan 

ongkos kekurangan. 

Dalam hal ini dilakukan iterasi dengan melakukan penambahan nilai T sebesar 

0,01. Maka pada iterasi penambahan yang kedua ini memiliki nilai T sebesar 0,272 

dan menghasilkan nilai ongkos total yang lebih besar dari sebelumnya yaitu 

Rp6.451.304.115. Nilai ongkos total pada iterasi pertama yaitu sebesar 

Rp6.450.582.729. Pada iterasi kedua mengalami nilai ongkos total maka perhitungan 

dihentikan dan perhitungan pada iterasi pertama merupakan perhitungan yang 

optimal. Untuk hasil dari iterasi ke-2 dapat dilihat pada tabel 4.15. 

 

 

 

 

1. T = 0,2121 6 bulan

2. α= 0,0011

Zα= 3,1

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 39.530                             unit

4. N = 7 unit

5. ss = 11598 unit

Ob = 6.436.447.433Rp         

Op = 2.357.805Rp                  

Os = 8.893.468Rp                  

Ok = 2.884.024Rp                  

6. OT = 6.450.582.729Rp         

7. Ƞ = 99,89%

Iterasi penambahan 1 ( T = T0 + 0.04)
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Tabel 4.15 

 Iterasi Penambahan 2 Model P Back Order 

Sumber : Data diolah, tabel 4.14 hal 52 

 Setelah dilakukan perhitungan iterasi hingga iterasi ketiga dan mengalami 

kenaikan nila ongkos total. Selanjutnya melakukan perbandingan perhitungan yang 

telah dilakukan untuk mengetahui perhitungan yang optimal. Perhitungan yang 

optimal dari model P back order adalah pada iterasi pertama yaitu dengan nilai T 

sebesar 0,212. Perhitungan iterasi kedua menghasilkan ongkos total paling optimum 

dari yang lain dengan ongkos total sebesar Rp6.450.582.729. Untuk hasil lainnya 

dapat dilihat pada tabel 4.16. 

Tabel 4.16 

Perbandingan Model P Back Order dengan Penambahan Nilai T 

Sumber : Data diolah, tabel 4.7 hal 42 

 

 

1. T = 0,272 6 bulan

2. α= 0,0014

Zα= 3

f(z)= 0,0044

ѱ(z)= 0,00038

3. R = 44.437                             unit

4. N = 9 unit

5. ss = 12080 unit

Ob = 6.436.447.433Rp         

Op = 1.837.819Rp                  

Os = 10.127.686Rp               

Ok = 2.891.177Rp                  

6. OT = 6.451.304.115Rp         

7. Ƞ = 99,86%

Iterasi penambahan 2 (T = T0 + 0.1)

T (6 bulan) R (unit) ss (unit) N (unit) Ot Keterangan OT/unit 

0,172 35.950                          10969 7 6.450.836.678,2Rp  87.468Rp       

0,212 39.530                          11598 7 6.450.582.729,3Rp  87.465Rp       

0,272 44.437                          12080 9 6.451.304.114,6Rp  87.474Rp       
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4.2.6 Perbandingan Kebijakan Persediaan 

 Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 

probabilistik model P Lost sales dan Back order. Hasil yang didapat adalah 

perhitungan dengan menggunakan metode P back order  yang memiliki ongkos total 

inventori yang paling rendah. Hal yang membuat ongkos total metode P back order  

dari metode P lost sales ada di biaya kekurangan, biaya pesan dan biaya simpan. 

Biaya kekurangan pada P back order sebesar Rp 2.884.024 dan biaya kekurangan 

pada metode P lost sales sebesar Rp 4.440.187. Biaya simpan dari kedua model 

perhitungan yang telah dilakukan juga mempengaruhi ongkos total yang ada, nilai 

dari ongkos simpan untuk model P back order sebesar Rp 8.893.468 dan biaya 

simpan untuk model P lost sales sebesar Rp 7.887.710. Sedangkan ongkos total yang 

dimiliki oleh perusahaan adalah sebesar Rp 8.275.824.000, nilai ongkos total per unit 

sebesar Rp 94.043 dan safety stock sebesar 12.274 unit pestisida Dharmasan 500 ML. 

Perhitungan ongkos total persediaan yang ada di perusahaan tidak 

mempertimbangkan adanya biaya kekurangan. Maka usulan perbaikan pada penulisan 

tugas akhir ini pengendalian pesediaan menggunakan probabilistik P model back 

order. Dapat dilihat pada tabel 4.17.  

 

Tabel 4.17 

Perbandingan Kebijakan Persediaan 

Sumber : Data diolah, 2019 

 

4.3 Usulan Perbaikan 

Usulan perbaikan untuk permasalahan yang ada dengan menggunakan perhitungan 

pengendalian persediaan probabilistik dengan model P back order. Pada Tabel 4.18 

dapat dilihat kebijakan persediaan probabilistik model P back order. Hasil yang 

didapat adalah melakukan pemesanan dengan interval 0,212 (dalam 6 bulan) atau 

1,272 bulan yaitu sekitar setiap 26 hari. Dalam melakukan perencanaan persediaan 

dalam kurun waktu 6 bulan akan mengalami kekurangan atau ketidakmampuan 

pemenuhan permintaan kurang lebih sebanyak 7 unit. Dengan perusahaan akan 

mempunyai kemampuan kapasitas inventori maksimum untuk melakukan pengadaan 

persediaan yang diinginkan sebesar 39.530 unit pestisida. Service Level adalah 

Kebijakan T (6 bulan) R (unit) ss (unit) N (unit) Ot OT/unit 

Model P Lost Sales 0,177 36043 10693 9 6.451.599.205Rp        87.478Rp        

Model P Back Order 0,212 39530 11598 7 6.450.582.729Rp        87.465Rp        

Perusahaan 12274 8.275.824.000Rp        94.043Rp        

Perbandingan Kebijakan Persediaan
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tingkat pelayanan yang perusahaan berikan kepada pelanggan. Semakin tinggi service 

level yang dimiliki, maka perusahaan itu mampu memenuhi keinginan pelanggan. 

Perusahaan akan memiliki nilai service level sebesar 99,89% dengan menggunakan 

kebijakan inventori model P back order. Itu berarti perusahaan memiliki 0,11% dalam 

ketidakmampuan pemenuhan permintaan pelanggan. Perusahaan harus memiliki 

barang cadangan sebesar 11.598 unit untuk mengantisipasi kekurangan barang dan 

untuk mencapai service level yang sudah ditargetkan. Dalam melakukan pengadaan 

persediaan pestisida untuk 6 bulan perusahaan akan mengeluarkan ongkos total 

sebesar Rp6.450.582.729. 

 

Tabel 4.18 

Kebijakan Persediaan Model P Back Order 

 
 Sumber : Data diolah, tabel 4.14 hal 52 

 

 

 

 

 

Kekurangan Inventori N 7                            

Inventori Maksimum yang diinginkan R 39.530                   

Cadangan Pengaman ss 11.598                   

Pemesanan Ulang r 23.890                   

Tingkat Pelayanan ɳ 99.89%

Interval Pemesanan T0

0,212 (dalam 6 

bulan) atau 1,272 

bulan atau 26 hari

Ongkos Total OT 6.450.582.729Rp  

KEBIJAKAN INVENTORI MODEL P BACK ORDER
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan dalam tugas akhir ini dari mulai 

melakukan identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan memecahkan masalah. 

Maka dapat disimpulkan dalam penulisan tugas akhir : 

1. Kebijakan yang ada dilakukan oleh  perusahaan dalam kurun waktu 6 bulan 

memiliki ongkos total persediaan sebesar Rp 8.275.824.000 untuk kuantitas 

sebesar 88.000 unit pestisida. Ongkos total per unit sebesar Rp 94.043. 

Perusahaan juga memiliki safety stock yaitu sebesar 12.274 unit pestisida. 

Kapasitas gudang yang digunakan perusahaan untuk menyimpan produk 

pestisida Dharmasan 500 Ml dan Dharmasan 100 ML yaitu sebesar 100 ton 

atau sekitar 200.000 unit pestisida. Dengan kapasitas untuk menyimpan 

produk pestisida Dharmasan 500 Ml sebesar 50 ton atau 100.000 unit. 

2. Pengendalian persediaan yang optimal untuk produk pestisida Dharmasan 500 

Ml dengan menggunakan probabilistik model P back order. Pengendalian 

persediaan yang optimal diawali dengan menggunakan peramalan permintaan 

menggunakan metode Trend Linear. Dalam melakukan perencanaan 

persediaan pestisida selama 6 bulan, probabilistik model P back order 

menghasilkan estimasi ongkos total sebesar Rp 6.450.582.729 dan ongkos 

total per unit sebesar Rp 87.465. Kebijakan yang dihasilkan dari perhitungan 

persediaan dengan menggunakan probabilistik model P back order yaitu besar 

safety stock yang dihasilkan 11.598 unit, kapasitas maksimum dalam inventori 

sebesar 39.530 unit, dan perusahaan akan melakukan pemesanan denga 

interval pemesanan 0,212 (dalam 6 bulan) atau 1,272 bulan, atau sekitar 26 

hari. 

 

5.2 Saran 

Saran yang bisa disampaikan untuk pengerjaan Tugas Akhir ini adalah 

Perusahaan diharapkan menggunakan metode peramalan yang tepat supaya dapat 

menentukan total demand yang tepat sehingga perusahaan dapat menentukan ongkos 

persediaan yang optimum. 
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Lampiran 1 Identifikasi Masalah
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Lampiran 2  Literature Review 

 

 

 

 

Judul
Analisis Pengendalian Persediaan Produk Dengan Metode EOQ Menggunakan Algoritma Genetika untuk 

Mengefisiensikan Biaya Persediaan (studi kasus PT XYZ)
Indroprasto, Erma Suryani (2012)

Masalah

Selama ini PT. XYZ melakukan pemesanan barang A kepada pihak ketiga dilakukan PT. XYZ hanya dengan mengira-

ngira ketika jumlah barang di gudang hampir habis. Ketika permintaan barang A terhadap PT. XYZ melonjak tinggi, 

seringkali PT. XYZ tidak dapat memenuhi permintaan tersebut. Di waktu yang lain PT. XYZ juga mengalami kelebihan 

jumlah pemesanan barang, hal ini mengakibatkan banyaknya jumlah persediaan barang yangharus disimpan di gudang, 

sehingga berdampak pada membengkaknya biaya persediaan.

Metode EOQ, Algoritma Genetik

Hasil

Hasil dari algoritma genetika dapat meminumkan EOQ hal ini dibuktikan dengan dilakukan validasi terhadap model 

algortima genetika. Dimana hasil perhitungan validasi menggunakan persamaan Barlas [6] lebih kecil dari 30%. Dan 

dari beberapa kali pergantian variabel populasi juga dilihat hasil awal dengan pergantian populasi tidak memiliki hasil 

yang berbeda jauh.

Masalah 

Judul
ANALISIS PERAMALAN PENJUALAN OBAT GENERIK BERLOGO (OGB) PADA PT. INDONESIA 

FARMA

Mia Savira, Nadya N.K. 

Moeliono, S.SOS, MBA (2014)

Masalah
Dalam kegiatan produksinya saat ini, PT. Indofarma masih mengalami kelebihan permintaan (over demand). Sehingga 

diperlukan metode peramalan penjualan yang tepat untuk dapat memenuhi permintaan konsumen.

Metode MAD, MAPE, MSE, Peramalan Penjualan, Metode Time Series

Hasil

1) Hasil uji pola data memperlihatkn bahwa data penjualan OGB tidak stasioner, hal ini dapat dilihat dari pergerakan 

data yang tidak berada diantara garis rata-rata atau konstan, tetapi lebih cenderung menunjukkan adanya unsur tren 

dan musiman. 2) Diketahui metode peramalan time series terbaik untuk meramalkan penjualan OGB di PT. Indofarma 

pada periode berikutnya, terhitung dari bulan Juli 2014 sampai dengan Juli 2015adalah metode tren musiman. Metode 

ini dipilih karena memiliki nilai tingkat error yang paling rendah apabila dibandingkan dengan metode peramalan time 

series lainnya, yaitu MAD sebesar 11535, MSE sebesar 274860874, dan MAPE sebesar 30%. 3) Diketahui bahwa 

hasil peramalan penjualan OGB menggunakan perhitungan metode tren musiman tahun 2014 adalah 17338 kotak pada 

bulan Juli, 17904 kotak pada bulan Agustus, 14567 kotak pada bulan September, 22697 kotak pada bulan Oktober, 

31557 kotak pada bulan November, 19667 kotak pada bulan Desember, 19066 kotak pada bulan Januri, 13226 

kotak pada bulan Februari, 20558 kotak pada bulan Maret, 21376 kotak pada bulan April, 15447 kotak pada bulan 

Mei, 12830 kotak pada bulan Juni, 9179 kotak pada bulan Juli.
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Lampiran 3  Tabel A Distribusi Normal 
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Lampiran 4  Tabel B Distribusi Normal 
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Lampiran 5  Perhitungan Peramalan Moving Average 3 

 

 

 

Periode Permintaan MA 3

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           15.393,3 -12593,3 12593,33 158592044,4 4,4976                  

5 6.340           11.793,3 -5453,33 5453,333 29738844,44 0,8601                  

6 4.900           6.713,3    -1813,33 1813,333 3288177,778 0,3701                  

7 22.000         4.680,0    17320 17320 299982400 0,7873                  

8 12.100         11.080,0 1020 1020 1040400 0,0843                  

9 12.200         13.000,0 -800 800 640000 0,0656                  

10 5.000           15.433,3 -10433,3 10433,33 108854444,4 2,0867                  

11 12.000         9.766,7    2233,333 2233,333 4987777,778 0,1861                  

12 9.500           9.733,3    -233,333 233,3333 54444,44444 0,0246                  

13 15.000         8.833,3    6166,667 6166,667 38027777,78 0,4111                  

14 20.400         12.166,7 8233,333 8233,333 67787777,78 0,4036                  

15 14.000         14.966,7 -966,667 966,6667 934444,4444 0,0690                  

16 5.000           16.466,7 -11466,7 11466,67 131484444,4 2,2933                  

17 7.580           13.133,3 -5553,33 5553,333 30839511,11 0,7326                  

18 8.000           8.860,0    -860 860 739600 0,1075                  

19 19.000         6.860,0    12140 12140 147379600 0,6389                  

20 12.000         11.526,7 473,3333 473,3333 224044,4444 0,0394                  

21 10.000         13.000,0 -3000 3000 9000000 0,3000                  

22 8.500           13.666,7 -5166,67 5166,667 26694444,44 0,6078                  

23 14.800         10.166,7 4633,333 4633,333 21467777,78 0,3131                  

24 9.000           11.100,0 -2100 2100 4410000 0,2333                  

25 10.560         10.766,7 -206,667 206,6667 42711,11111 0,0196                  

26 15.000         11.453,3 3546,667 3546,667 12578844,44 0,2364                  

27 9.000           11.520,0 -2520 2520 6350400 0,2800                  

28 30.000         11.520,0 18480 18480 341510400 0,6160                  

29 5.100           18.000,0 -12900 12900 166410000 2,5294                  

30 8.350           14.700,0 -6350 6350 40322500 0,7605                  

ME MAD MSE MAPE

-302,59 5802,35 61236400,41 72%

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror
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Lampiran 6  Perhitungan Peramalan Moving Average 4 

 

 

 

Periode Permintaan MA 4

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           2800 2800 7840000

5 6.340           12.245,0 -5905 5905 34869025 0,9314

6 4.900           10.430,0 -5530 5530 30580900 1,1286

7 22.000         6.260,0    15740 15740 247747600 0,7155

8 12.100         9.010,0    3090 3090 9548100 0,2554

9 12.200         11.335,0 865 865 748225 0,0709

10 5.000           12.800,0 -7800 7800 60840000 1,5600

11 12.000         12.825,0 -825 825 680625 0,0688

12 9.500           10.325,0 -825 825 680625 0,0868

13 15.000         9.675,0    5325 5325 28355625 0,3550

14 20.400         10.375,0 10025 10025 100500625 0,4914

15 14.000         14.225,0 -225 225 50625 0,0161

16 5.000           14.725,0 -9725 9725 94575625 1,9450

17 7.580           13.600,0 -6020 6020 36240400 0,7942

18 8.000           11.745,0 -3745 3745 14025025 0,4681

19 19.000         8.645,0    10355 10355 107226025 0,5450

20 12.000         9.895,0    2105 2105 4431025 0,1754

21 10.000         11.645,0 -1645 1645 2706025 0,1645

22 8.500           12.250,0 -3750 3750 14062500 0,4412

23 14.800         12.375,0 2425 2425 5880625 0,1639

24 9.000           11.325,0 -2325 2325 5405625 0,2583

25 10.560         10.575,0 -15 15 225 0,0014

26 15.000         10.715,0 4285 4285 18361225 0,2857

27 9.000           12.340,0 -3340 3340 11155600 0,3711

28 30.000         10.890,0 19110 19110 365192100 0,6370

29 5.100           16.140,0 -11040 11040 121881600 2,1647

30 8.350           14.775,0 -6425 6425 41280625 0,7695

ME MAD MSE MAPE

160,96 5479,42 52193316,35 57%

│Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror

Eror
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Lampiran 7  Perhitungan Peramalan Moving Average 5 

 

 

 

Periode Permintaan MA 5

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           2.800,0   2800 7840000

5 6.340           6340 6340 40195600

6 4.900           11.064,0 -6164 6164 37994896 1,2580

7 22.000         9.324,0    12676 12676 160680976 0,5762

8 12.100         9.408,0    2692 2692 7246864 0,2225

9 12.200         9.628,0    2572 2572 6615184 0,2108

10 5.000           11.508,0 -6508 6508 42354064 1,3016

11 12.000         11.240,0 760 760 577600 0,0633

12 9.500           12.660,0 -3160 3160 9985600 0,3326

13 15.000         10.160,0 4840 4840 23425600 0,3227

14 20.400         10.740,0 9660 9660 93315600 0,4735

15 14.000         12.380,0 1620 1620 2624400 0,1157

16 5.000           14.180,0 -9180 9180 84272400 1,8360

17 7.580           12.780,0 -5200 5200 27040000 0,6860

18 8.000           12.396,0 -4396 4396 19324816 0,5495

19 19.000         10.996,0 8004 8004 64064016 0,4213

20 12.000         10.716,0 1284 1284 1648656 0,1070

21 10.000         10.316,0 -316 316 99856 0,0316

22 8.500           11.316,0 -2816 2816 7929856 0,3313

23 14.800         11.500,0 3300 3300 10890000 0,2230

24 9.000           12.860,0 -3860 3860 14899600 0,4289

25 10.560         10.860,0 -300 300 90000 0,0284

26 15.000         10.572,0 4428 4428 19607184 0,2952

27 9.000           11.572,0 -2572 2572 6615184 0,2858

28 30.000         11.672,0 18328 18328 335915584 0,6109

29 5.100           14.712,0 -9612 9612 92390544 1,8847

30 8.350           13.932,0 -5582 5582 31158724 0,6685

ME MAD MSE MAPE

419,92 5193,20 44030688,16 53%

Eror Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror

│Eror│
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Lampiran 8 Perhitungan Peramalan Moving Average 6 

 

 

 

Periode Permintaan MA 6

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           2.800,0   2800 7840000

5 6.340           6340 6340 40195600

6 4.900           4900 4900 24010000

7 22.000         10.036,7 11963,33 11963,33 143121344,4 0,5438                  

8 12.100         11.436,7 663,3333 663,3333 440011,1111 0,0548                  

9 12.200         9.856,7    2343,333 2343,333 5491211,111 0,1921                  

10 5.000           10.056,7 -5056,67 5056,667 25569877,78 1,0113                  

11 12.000         10.423,3 1576,667 1576,667 2485877,778 0,1314                  

12 9.500           11.366,7 -1866,67 1866,667 3484444,444 0,1965                  

13 15.000         12.133,3 2866,667 2866,667 8217777,778 0,1911                  

14 20.400         10.966,7 9433,333 9433,333 88987777,78 0,4624                  

15 14.000         12.350,0 1650 1650 2722500 0,1179                  

16 5.000           12.650,0 -7650 7650 58522500 1,5300                  

17 7.580           12.650,0 -5070 5070 25704900 0,6689                  

18 8.000           11.913,3 -3913,33 3913,333 15314177,78 0,4892                  

19 19.000         11.663,3 7336,667 7336,667 53826677,78 0,3861                  

20 12.000         12.330,0 -330 330 108900 0,0275                  

21 10.000         10.930,0 -930 930 864900 0,0930                  

22 8.500           10.263,3 -1763,33 1763,333 3109344,444 0,2075                  

23 14.800         10.846,7 3953,333 3953,333 15628844,44 0,2671                  

24 9.000           12.050,0 -3050 3050 9302500 0,3389                  

25 10.560         12.216,7 -1656,67 1656,667 2744544,444 0,1569                  

26 15.000         10.810,0 4190 4190 17556100 0,2793                  

27 9.000           11.310,0 -2310 2310 5336100 0,2567                  

28 30.000         11.143,3 18856,67 18856,67 355573877,8 0,6286                  

29 5.100           14.726,7 -9626,67 9626,667 92672711,11 1,8876                  

30 8.350           13.110,0 -4760 4760 22657600 0,5701                  

ME MAD MSE MAPE

702,08 4700,69 39976854,17 0,4454                  

Eror │Eror│ │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror

Eror^2
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Lampiran 9 Perhitungan Peramalan Weight Moving Average 3 

 

 

 

Periode Permintaan WMA 3

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           14.960,0 -12160 12160 147865600 4,3429

5 6.340           8.663,3    -2323,33 2323,333 5397877,778 0,3665

6 4.900           5.936,7    -1036,67 1036,667 1074677,778 0,2116

7 22.000         5.030,0    16970 16970 287980900 0,7714

8 12.100         13.690,0 -1590 1590 2528100 0,1314

9 12.200         14.200,0 -2000 2000 4000000 0,1639

10 5.000           13.800,0 -8800 8800 77440000 1,7600

11 12.000         8.583,3    3416,667 3416,667 11673611,11 0,2847

12 9.500           9.700,0    -200 200 40000 0,0211

13 15.000         9.583,3    5416,667 5416,667 29340277,78 0,3611

14 20.400         12.666,7 7733,333 7733,333 59804444,44 0,3791

15 14.000         16.783,3 -2783,33 2783,333 7746944,444 0,1988

16 5.000           16.300,0 -11300 11300 127690000 2,2600

17 7.580           10.566,7 -2986,67 2986,667 8920177,778 0,3940

18 8.000           7.790,0    210 210 44100 0,0263

19 19.000         7.360,0    11640 11640 135489600 0,6126

20 12.000         13.430,0 -1430 1430 2044900 0,1192

21 10.000         13.666,7 -3666,67 3666,667 13444444,44 0,3667

22 8.500           12.166,7 -3666,67 3666,667 13444444,44 0,4314

23 14.800         9.583,3    5216,667 5216,667 27213611,11 0,3525

24 9.000           11.900,0 -2900 2900 8410000 0,3222

25 10.560         10.850,0 -290 290 84100 0,0275

26 15.000         10.746,7 4253,333 4253,333 18090844,44 0,2836

27 9.000           12.520,0 -3520 3520 12390400 0,3911

28 30.000         11.260,0 18740 18740 351187600 0,6247

29 5.100           20.500,0 -15400 15400 237160000 3,0196

30 8.350           14.050,0 -5700 5700 32490000 0,6826

ME MAD MSE MAPE

-302,10 5753,70 60110987,24 70%

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror
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Lampiran 10 Perhitungan Peramalan Weight Moving Average 4 

 

 

 

Periode Permintaan WMA 4

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           2800 2800 7840000

5 6.340           10.096,0 -3756 3756 14107536 0,5924

6 4.900           7.734,0    -2834 2834 8031556 0,5784

7 22.000         5.522,0    16478 16478 271524484 0,7490

8 12.100         11.818,0 282 282 79524 0,0233

9 12.200         13.054,0 -854 854 729316 0,0700

10 5.000           13.400,0 -8400 8400 70560000 1,6800

11 12.000         10.280,0 1720 1720 2958400 0,1433

12 9.500           9.950,0    -450 450 202500 0,0474

13 15.000         9.620,0    5380 5380 28944400 0,3587

14 20.400         11.750,0 8650 8650 74822500 0,4240

15 14.000         15.760,0 -1760 1760 3097600 0,1257

16 5.000           15.670,0 -10670 10670 113848900 2,1340

17 7.580           11.780,0 -4200 4200 17640000 0,5541

18 8.000           9.372,0    -1372 1372 1882384 0,1715

19 19.000         7.874,0    11126 11126 123787876 0,5856

20 12.000         12.016,0 -16 16 256 0,0013

21 10.000         12.858,0 -2858 2858 8168164 0,2858

22 8.500           12.200,0 -3700 3700 13690000 0,4353

23 14.800         10.700,0 4100 4100 16810000 0,2770

24 9.000           11.670,0 -2670 2670 7128900 0,2967

25 10.560         10.740,0 -180 180 32400 0,0170

26 15.000         10.734,0 4266 4266 18198756 0,2844

27 9.000           12.448,0 -3448 3448 11888704 0,3831

28 30.000         11.112,0 18888 18888 356756544 0,6296

29 5.100           18.756,0 -13656 13656 186486336 2,6776

30 8.350           14.340,0 -5990 5990 35880100 0,7174

ME MAD MSE MAPE

156,77 5296,31 53356043,69 55%

Nilai Rata-

Rata Eror

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand
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Lampiran 11 Perhitungan Peramalan Weight Moving Average 5 

 

 

 

Periode Permintaan WMA 5

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           2800 2800 7840000

5 6.340           6340 6340 40195600

6 4.900           8.844,0    -3944 3944 15555136 0,8049

7 22.000         6.789,3    15210,67 15210,67 231364380,4 0,6914

8 12.100         11.014,7 1085,333 1085,333 1177948,444 0,0897

9 12.200         11.912,0 288 288 82944 0,0236

10 5.000           12.769,3 -7769,33 7769,333 60362540,44 1,5539

11 12.000         10.600,0 1400 1400 1960000 0,1167

12 9.500           10.853,3 -1353,33 1353,333 1831511,111 0,1425

13 15.000         9.800,0    5200 5200 27040000 0,3467

14 20.400         11.413,3 8986,667 8986,667 80760177,78 0,4405

15 14.000         14.633,3 -633,333 633,3333 401111,1111 0,0452

16 5.000           15.173,3 -10173,3 10173,33 103496711,1 2,0347

17 7.580           12.113,3 -4533,33 4533,333 20551111,11 0,5981

18 8.000           10.380,0 -2380 2380 5664400 0,2975

19 19.000         8.914,7    10085,33 10085,33 101713948,4 0,5308

20 12.000         11.582,7 417,3333 417,3333 174167,1111 0,0348

21 10.000         12.010,7 -2010,67 2010,667 4042780,444 0,2011

22 8.500           11.905,3 -3405,33 3405,333 11596295,11 0,4006

23 14.800         10.966,7 3833,333 3833,333 14694444,44 0,2590

24 9.000           12.066,7 -3066,67 3066,667 9404444,444 0,3407

25 10.560         10.780,0 -220 220 48400 0,0208

26 15.000         10.680,0 4320 4320 18662400 0,2880

27 9.000           12.156,0 -3156 3156 9960336 0,3507

28 30.000         11.298,7 18701,33 18701,33 349739868,4 0,6234

29 5.100           17.408,0 -12308 12308 151486864 2,4133

30 8.350           14.204,0 -5854 5854 34269316 0,7011

ME MAD MSE MAPE

348,83 5213,41 50241649,44 53%

Eror

Nilai Rata-

Rata Eror

│Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand
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Lampiran 12 Perhitungan Peramalan Weight Moving Average 6 

 

 

 

Periode Permintaan WMA 6

1 13.600         

2 21.580         

3 11.000         11.000    11000 121.000.000 

4 2.800           2800 2800 7840000

5 6.340           6340 6340 40195600

6 4.900           4900 4900 24010000

7 22.000         7.717,1    14282,86 14282,86 204000008,2 0,6492

8 12.100         11.135,2 964,7619 964,7619 930765,5329 0,0797

9 12.200         11.324,8 875,2381 875,2381 766041,7234 0,0717

10 5.000           11.994,3 -6994,29 6994,286 48920032,65 1,3989

11 12.000         10.549,5 1450,476 1450,476 2103881,179 0,1209

12 9.500           11.000,0 -1500 1500 2250000 0,1579

13 15.000         10.466,7 4533,333 4533,333 20551111,11 0,3022

14 20.400         11.285,7 9114,286 9114,286 83070204,08 0,4468

15 14.000         13.981,0 19,04762 19,04762 362,8117914 0,0014

16 5.000           14.452,4 -9452,38 9452,381 89347505,67 1,8905

17 7.580           12.266,7 -4686,67 4686,667 21964844,44 0,6183

18 8.000           10.818,1 -2818,1 2818,095 7941660,771 0,3523

19 19.000         9.700,0    9300 9300 86490000 0,4895

20 12.000         11.796,2 203,8095 203,8095 41538,322 0,0170

21 10.000         11.701,9 -1701,9 1701,905 2896479,819 0,1702

22 8.500           11.436,2 -2936,19 2936,19 8621214,512 0,3454

23 14.800         10.932,4 3867,619 3867,619 14958477,1 0,2613

24 9.000           12.061,9 -3061,9 3061,905 9375260,771 0,3402

25 10.560         11.190,5 -630,476 630,4762 397500,2268 0,0597

26 15.000         10.717,1 4282,857 4282,857 18342865,31 0,2855

27 9.000           11.914,3 -2914,29 2914,286 8493061,224 0,3238

28 30.000         11.254,3 18745,71 18745,71 351401804,1 0,6249

29 5.100           16.641,9 -11541,9 11541,9 133215565,5 2,2631

30 8.350           13.891,4 (5.541,4) 5541,429 30707430,61 0,6636

ME MAD MSE MAPE

577,52 5059,15 47782817,32 50%

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror
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Lampiran 13 Perhitungan Peramalan Exponential Smoothing 0.2 

 

 

 

 

Periode Permintaan ES (0.2)

1 13.600         13.600,0                      

2 21.580         13.600,00                   7.980,00         7980 63680400 0,3698      

3 11.000         15.196,00                   (4.196)             4196 17.606.416  0,3815      

4 2.800           14.356,80                   -11556,8 11556,8 133559626,2 4,1274      

5 6.340           12.045,44                   -5705,44 5705,44 32552045,59 0,8999      

6 4.900           10.904,35                   -6004,352 6004,352 36052242,94 1,2254      

7 22.000         9.703,48                      12296,5184 12296,52 151204364,8 0,5589      

8 12.100         12.162,79                   -62,78528 62,78528 3941,991385 0,0052      

9 12.200         12.150,23                   49,771776 49,77178 2477,229686 0,0041      

10 5.000           12.160,18                   -7160,182579 7160,183 51268214,57 1,4320      

11 12.000         10.728,15                   1271,853937 1271,854 1617612,436 0,1060      

12 9.500           10.982,52                   -1482,516851 1482,517 2197856,213 0,1561      

13 15.000         10.686,01                   4313,986519 4313,987 18610479,69 0,2876      

14 20.400         11.548,81                   8851,189216 8851,189 78343550,53 0,4339      

15 14.000         13.319,05                   680,9513724 680,9514 463694,7716 0,0486      

16 5.000           13.455,24                   -8455,238902 8455,239 71491064,89 1,6910      

17 7.580           11.764,19                   -4184,191122 4184,191 17507455,34 0,5520      

18 8.000           10.927,35                   -2927,352897 2927,353 8569394,985 0,3659      

19 19.000         10.341,88                   8658,117682 8658,118 74963001,8 0,4557      

20 12.000         12.073,51                   -73,50585428 73,50585 5403,110613 0,0061      

21 10.000         12.058,80                   -2058,804683 2058,805 4238676,724 0,2059      

22 8.500           11.647,04                   -3147,043747 3147,044 9903884,344 0,3702      

23 14.800         11.017,63                   3782,365003 3782,365 14306285,01 0,2556      

24 9.000           11.774,11                   -2774,107998 2774,108 7695675,184 0,3082      

25 10.560         11.219,29                   -659,2863983 659,2864 434658,555 0,0624      

26 15.000         11.087,43                   3912,570881 3912,571 15308210,9 0,2608      

27 9.000           11.869,94                   -2869,943295 2869,943 8236574,516 0,3189      

28 30.000         11.295,95                   18704,04536 18704,05 349841313 0,6235      

29 5.100           15.036,76                   -9936,763709 9936,764 98739273 1,9484      

30 8.350           13.049,41                   -4699,410967 4699,411 22084463,44 0,5628      

ME MAD MSE MAPE

-256,98 5119,14 44499595,09 62%

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-Rata Eror
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Lampiran 14 Perhitungan Peramalan Exponential Smoothing 0.3 

 

 

 

 

Periode Permintaan ES (0.3)

1 13.600         13.600,0    

2 21.580         13.600,00 7.980,00         7980 63680400 0,3698                  

3 11.000         15.994,00 (4.994)             4994 24.940.036  0,4540                  

4 2.800           14.495,80 -11695,8 11695,8 136791737,6 4,1771                  

5 6.340           10.987,06 -4647,06 4647,06 21595166,64 0,7330                  

6 4.900           9.592,94    -4692,942 4692,942 22023704,62 0,9577                  

7 22.000         8.185,06    13814,9406 13814,9406 190852583,8 0,6280                  

8 12.100         12.329,54 -229,54158 229,54158 52689,33695 0,0190                  

9 12.200         12.260,68 -60,679106 60,679106 3681,953905 0,0050                  

10 5.000           12.242,48 -7242,475374 7242,475374 52453449,55 1,4485                  

11 12.000         10.069,73 1930,267238 1930,267238 3725931,61 0,1609                  

12 9.500           10.648,81 -1148,812933 1148,812933 1319771,156 0,1209                  

13 15.000         10.304,17 4695,830947 4695,830947 22050828,28 0,3131                  

14 20.400         11.712,92 8687,081663 8687,081663 75465387,81 0,4258                  

15 14.000         14.319,04 -319,0428361 319,0428361 101788,3313 0,0228                  

16 5.000           14.223,33 -9223,329985 9223,329985 85069816,02 1,8447                  

17 7.580           11.456,33 -3876,33099 3876,33099 15025941,94 0,5114                  

18 8.000           10.293,43 -2293,431693 2293,431693 5259828,93 0,2867                  

19 19.000         9.605,40    9394,597815 9394,597815 88258468,11 0,4945                  

20 12.000         12.423,78 -423,7815295 423,7815295 179590,7847 0,0353                  

21 10.000         12.296,65 -2296,647071 2296,647071 5274587,767 0,2297                  

22 8.500           11.607,65 -3107,652949 3107,652949 9657506,854 0,3656                  

23 14.800         10.675,36 4124,642935 4124,642935 17012679,34 0,2787                  

24 9.000           11.912,75 -2912,749945 2912,749945 8484112,243 0,3236                  

25 10.560         11.038,92 -478,9249617 478,9249617 229369,1189 0,0454                  

26 15.000         10.895,25 4104,752527 4104,752527 16848993,31 0,2737                  

27 9.000           12.126,67 -3126,673231 3126,673231 9776085,495 0,3474                  

28 30.000         11.188,67 18811,32874 18811,32874 353866088,9 0,6270                  

29 5.100           16.832,07 -11732,06988 11732,06988 137641463,7 2,3004                  

30 8.350           13.312,45 -4962,448918 4962,448918 24625899,27 0,5943                  

ME MAD MSE MAPE

-204,17 5276,13 48009227,19 63%

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-

Rata Eror
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Lampiran 15 Perhitungan Peramalan Exponential Smoothing 0.4 

 

 

 

 

Periode Permintaan ES (0.4)

1 13.600         13.600,0                      

2 21.580         13.600,00                   7.980,00         7980 63680400 0,3698      

3 11.000         16.792,00                   (5.792)             5792 33.547.264  0,5265      

4 2.800           14.475,20                   -11675,2 11675,2 136310295 4,1697      

5 6.340           9.805,12                      -3465,12 3465,12 12007056,61 0,5465      

6 4.900           8.419,07                      -3519,072 3519,072 12383867,74 0,7182      

7 22.000         7.011,44                      14988,5568 14988,56 224656834,9 0,6813      

8 12.100         13.006,87                   -906,86592 906,8659 822405,7969 0,0749      

9 12.200         12.644,12                   -444,119552 444,1196 197242,1765 0,0364      

10 5.000           12.466,47                   -7466,471731 7466,472 55748200,11 1,4933      

11 12.000         9.479,88                      2520,116961 2520,117 6350989,499 0,2100      

12 9.500           10.487,93                   -987,9298232 987,9298 976005,3356 0,1040      

13 15.000         10.092,76                   4907,242106 4907,242 24081025,09 0,3271      

14 20.400         12.055,65                   8344,345264 8344,345 69628097,88 0,4090      

15 14.000         15.393,39                   -1393,392842 1393,393 1941543,612 0,0995      

16 5.000           14.836,04                   -9836,035705 9836,036 96747598,39 1,9672      

17 7.580           10.901,62                   -3321,621423 3321,621 11033168,88 0,4382      

18 8.000           9.572,97                      -1572,972854 1572,973 2474243,599 0,1966      

19 19.000         8.943,78                      10056,21629 10056,22 101127486 0,5293      

20 12.000         12.966,27                   -966,2702274 966,2702 933678,1523 0,0805      

21 10.000         12.579,76                   -2579,762136 2579,762 6655172,681 0,2580      

22 8.500           11.547,86                   -3047,857282 3047,857 9289434,011 0,3586      

23 14.800         10.328,71                   4471,285631 4471,286 19992395,19 0,3021      

24 9.000           12.117,23                   -3117,228621 3117,229 9717114,279 0,3464      

25 10.560         10.870,34                   -310,3371729 310,3372 96309,16087 0,0294      

26 15.000         10.746,20                   4253,797696 4253,798 18094794,84 0,2836      

27 9.000           12.447,72                   -3447,721382 3447,721 11886782,73 0,3831      

28 30.000         11.068,63                   18931,36717 18931,37 358396663 0,6310      

29 5.100           18.641,18                   -13541,1797 13541,18 183363547,6 2,6551      

30 8.350           13.224,71                   -4874,707819 4874,708 23762776,32 0,5838      

ME MAD MSE MAPE

-200,45 5473,06 51582841,13 65%

Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

Nilai Rata-Rata Eror
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Lampiran 16 Perhitungan Peramalan Trend Linear 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Permintaan a b trend linear Eror │Eror│ Eror^2 │Eror│/Demand

1 13.600         11422,4946 2.178                                    2177,505376 4.741.530      0,1601                  

2 21.580         11449,2421 10.131                                  10130,75788 102.632.255 0,4695                  

3 11.000         11475,9896 (476)                                      475,9896181 226.566          0,0433                  

4 2.800           11502,7371 (8.703)                                   8702,737115 75.737.633    3,1081                  

5 6.340           11529,4846 (5.189)                                   5189,484613 26.930.751    0,8185                  

6 4.900           11556,2321 (6.656)                                   6656,23211 44.305.426    1,3584                  

7 22.000         11582,9796 10.417                                  10417,02039 108.514.314 0,4735                  

8 12.100         11609,7271 490                                        490,2728958 240.368          0,0405                  

9 12.200         11636,4746 564                                        563,5253986 317.561          0,0462                  

10 5.000           11663,2221 (6.663)                                   6663,222099 44.398.529    1,3326                  

11 12.000         11689,9696 310                                        310,0304042 96.119            0,0258                  

12 9.500           11716,7171 (2.217)                                   2216,717093 4.913.835      0,2333                  

13 15.000         11743,4646 3.257                                    3256,53541 10.605.023    0,2171                  

14 20.400         11770,2121 8.630                                    8629,787912 74.473.239    0,4230                  

15 14.000         11796,9596 2.203                                    2203,040415 4.853.387      0,1574                  

16 5.000           11823,7071 (6.824)                                   6823,707082 46.562.978    1,3647                  

17 7.580           11850,4546 (4.270)                                   4270,454579 18.236.782    0,5634                  

18 8.000           11877,2021 (3.877)                                   3877,202076 15.032.696    0,4847                  

19 19.000         11903,9496 7.096                                    7096,050426 50.353.932    0,3735                  

20 12.000         11930,6971 69                                          69,30292918 4.803              0,0058                  

21 10.000         11957,4446 (1.957)                                   1957,444568 3.831.589      0,1957                  

22 8.500           11984,1921 (3.484)                                   3484,192065 12.139.594    0,4099                  

23 14.800         12010,9396 2.789                                    2789,060438 7.778.858      0,1885                  

24 9.000           12037,6871 (3.038)                                   3037,68706 9.227.543      0,3375                  

25 10.560         12064,4346 (1.504)                                   1504,434557 2.263.323      0,1425                  

26 15.000         12091,1821 2.909                                    2908,817946 8.461.222      0,1939                  

27 9.000           12117,9296 (3.118)                                   3117,929551 9.721.485      0,3464                  

28 30.000         12144,677 17.855                                  17855,32295 318.812.558 0,5952                  

29 5.100           12171,4245 (7.071)                                   7071,424546 50.005.045    1,3866                  

30 8.350           12.198,2      (3.848,2)                               3848,172043 14808428,07 0,460858927

ME MAD MSE MAPE

0,00 4593,14 35674245,70 53%

26,7475

Nilai Rata-

Rata Eror

11395,75
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Lampiran 17 Perhitungan Tracking Signal Semua Metode Peramalan 
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Lampiran 18 Iterasi Pengurangan P Lost Sales dan Back Order 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. T = 0,1701 6 bulan

2. α= 0,00089

Zα= 3,1

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 35.770                          unit

4. N = 9 unit

5. ss = 10936 unit

Ob = 6.436.447.433Rp       

Op = 2.940.110Rp               

Os = 7.880.938Rp               

Ok = 4.622.782Rp               

6. OT = 6.451.891.263Rp       

7. Ƞ = 99,91%

Iterasi pengurangan 1 ( T = T0 - 0.002)

1. T = 0,1321 6 bulan

2. α= 0,0007

Zα= 3,1

f(z)= 0,0033

ѱ(z)= 0,00027

3. R = 32.332                            unit

4. N = 7 unit

5. ss = 10301 unit

Ob = 6.436.447.433Rp          

Op = 3.786.110Rp                 

Os = 6.948.079Rp                 

Ok = 4.629.159Rp                 

6. OT = 6.451.810.782Rp          

7. Ƞ = 99,93%

Iterasi pengurangan 1 ( T = T0 - 0.04)



85 
 

 
 

Lampiran 19 Daftar Wawancara 
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Lampiran 20 Produk Pestisida Dharmasan 500 ML 
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 Lampiran 21 Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 22 Penilaian Kerja Praktik
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Lampiran 23  Kartu Bimbingan Kerja Praktik 
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Lampiran 24 Dokumentasi Kerja Praktik 
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Lampiran 25 Aktivitas Pelaksanaan Kerja 
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